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Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada kelas IV di 
MI NU 05 Taman Gede menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dengan metode konvensional, yakni pembelajaran 
dengan metode ceramah. Sehingga peserta didik merasa bosan dan 
kurang memahami manfaat apa yang diperoleh dari mempelajari 
pengetahuan alam. Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Keefektifan model 
penemuan terbimbing (guided discovery) dengan scientific approach 
dalam pembelajaran ipa materi gaya dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik kelas IV MI NU 05 Taman Gede kecamatan 
gemuh tahun pelajaran 2015/2016” Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui keefektifan model penemuan terbimbing (guided 
discovery) dengan scientific approach dalam pembelajaran IPA materi 
gaya dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IV MI 
NU 05 Taman Gede Kecamatan Gemuh Tahun Pelajaran 2015/2016.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh. 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan tes. Sampel 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pembelajaran kelas eksperimen diberi pelakuan dengan model 
penemuan terbimbing (guided discovery) dengan scientific approach, 
dan pembelajaran kelas kontrol dengan metode ceramah.  
Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik uji perbedaan rata-rata di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol dengan uji t. Hasil data penelitian menunjukkan bahwa  
rata-rata hasil belajar materi gaya pada kelas eksperimen adalah 80,18, 
viii 
 sedangkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol adalah 67,60. Uji 
hipotesis penelitian menggunakan uji t diperoleh thitung = 4,41, 
sedangkan ttabel = 2,03. Karena thitung> ttabel maka perbedaan rata-rata 
tersebut signifikan. Hal ini juga ditunjukkan dengan hasil uji gain 
kelas kontrol diperoleh gain 0,01, sedangkan kelas eksperimen 
diperoleh gain 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
penemuan terbimbing (guided discovery) dengan scientific approach 
dalam pembelajaran IPA materi pokok gaya efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IV MI NU 05 
Taman Gede. 
Kata Kunci : Penemuan Terbimbing (Guided Discovery); Scientific 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu mata 
pelajaran yang diberikan mulai dari Sekolah Dasar 
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga keperguruan tinggi. 
IPA mempelajari bagaimana cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu penemuan. IPA juga merupakan ilmu 
yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala 
alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan 
pembelajaran IPA tidak hanya verbal tapi juga faktual.1 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Nomor 22 Tahun 2006, menjelaskan bahwa : 
 tujuan pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap posiif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, mengembangkan 
                                                          
1 http://yangpenting.com/pendidikan/hakekat-pembelajaran-ipa-di-
sekolah-dasar/ pada 3 Januari 2016 pukul 13.00 WIB 
2 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan, meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam, meningkatkan kesadaran 
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan dan memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.2 
  Tujuan pembelajaran IPA di tingkat SD menurut 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, “peserta didik tidak 
hanya dituntut untuk mengembangkan pengetahuan tetapi 
juga harus memahami konsep IPA, keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar dan memecahkan masalah.” 
Pembelajaran IPA biasanya dilakukan dengan metode 
eksperimen atau observasi, oleh karna itu pembelajaran IPA 
mengharuskan peserta didik belajar aktif, sehingga prestasi 
belajar peserta didik dapat meningkat.3 Menurut pandangan 
teori belajar Piaget (Mundilarto, 2002:2) menyatakan bahwa 
peserta didik dapat melakukan aktivitas observasi, 
eksperimen, diskusi, dan lain-lain untuk dapat membangun 
pengetahuannya sendiri. Implikasinya pada pembelajaran IPA 
ialah guru harus memberikan kesempatan kepada peserta 
                                                          
2 Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, 
MI, dan SDLB, hlm. 484. 
3  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 
Tahun 2016..., hlm. 484. 
3 
didik untuk aktif berpikir dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran.4 
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan tujuan 
yang ingin dicapai dalam melaksanakan pendidikan di 
sekolah. Proses pembelajaran berhasil, namun diperlukan 
metode pembelajaran yang tepat, karena model pembelajaran 
merupakan sarana interaksi guru dan peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. Interaksi yang baik antara guru dan 
peserta didik dapat digambarkan dengan adanya suatu 
keadaan dalam pembelajaran, guru dapat membuat belajar 
dengan mudah, menyenangkan dan bermakna. Pengunaan 
model pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan 
kebosanan, kurang dipahami dan monoton, sehingga peserta 
didik tidak termotivasi untuk belajar sehingga prestasi belajar 
juga kurang maksimal. Dasar pertimbangan pemilihan medel 
penemuan terbimbing (Guided Discovery) adalah berpedoman 
pada tujuan, perbedaan individual peserta didik, kemampuan 
guru, materi pembelajaran, situasi kelas, kelengkapan fasilitas, 
kelebihan dan kelemahan model pembelajaran.5  
  Hasil wawancara dengan guru kelas IV yang bernama 
Ibu Hanna menyatakan bahwa pelaksanaan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran IPA kelas IV di MI NU 05 Taman 
                                                          
4  Mundilarto, Kapita Selekta Pendidikan Fisika (Individual Text 
Book), (Yogyakarta: FMIPA UNY Yogyakarta, 2002) , hlm.2. 
5 Syaiful Bahri Djamrah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 
Edukatif suatu Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), hlm. 231. 
4 
Gede telah menerapkan kurikulum baik kurikulum 2013 atau 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), namun guru 
masih merasa belum terbiasa untuk menerapkan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran di kelas IV. Guru dalam 
menyampaikan materi, lebih sering menggunakan metode 
ceramah sehingga dalam aktifitas belajar peserta didik kurang 
antusias, dan prestasi belajar IPA kurang memuaskan. Hal ini 
dibuktikan dari data nilai ulangan harian IPA materi sifat dan 
perubahan wujud benda terdapat beberapa peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal = 70).6 Peserta didik kurang merespon positif 
terhadap pembelajaran IPA di kelas, dan cenderung kesulitan 
jika diberi tugas secara mandiri tanpa bantuan guru. Oleh 
karena itu, pada pembelajaran kurikulum 2013 peserta didik 
harus dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran di 
kelas. Model pembelajaran yang melibatkan proses 
pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery yang 
dapat diterapkan pada pembelajaran IPA di MI pada materi 
gaya. 
Menurut Carin (dalam Alhamidy, 2013:23), model 
Guided Discovery merupakan proses kombinasi yang serasi 
antara pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher center) 
dan terpusat pada peserta didik (student center). Dalam model 
pembelajaran ini, guru memberikan kebebasan peserta didik 
                                                          
6 Terlampir pada lampiran 19 A 
5 
untuk menemukan suatu konsep sendiri, karena dengan 
menemukan sendiri peserta didik dapat lebih memahami apa 
yang mereka dapatkan tersebut sehingga dapat diingat lebih 
lama. Guru hanya memberikan pengarahan atau petunjuk. 
Model ini dapat melatihkan keterampilan siswa untuk 
menyelidiki dan memecahkan masalah secara mandiri. 
Model pembelajaran ini mengubah kondisi belajar 
yang pasif menjadi aktif dan kreatif serta mengubah 
pembelajaran yang  teacher oriented menjadi student oriented 
karena model ini lebih menekankan  keterlibatan siswa secara   
langsung  dalam pembelajaran.  Dengan   kata   lain,   
pembelajaran  dengan guided   discovery  merupakan   
pembelajaran   yang dirancang   sedemikian   rupa   sehingga   
siswa   belajar memahami   suatu   konsep   dan   prinsip   
secara   mandiri dengan   proses   mentalnya   sendiri   melalui   
percobaan sederhana yang dimulai dari pengamatan terhadap 
objek yang dikaji dan tanya jawab yang bersifat membangun 
pada proses penemuan konsep.  
Guru mendorong siswa agar mempunyai pengalaman 
dan melakukan eksperimen dengan   memungkinkan   mereka   
menemukan   konsep-konsep   bagi   diri   sendiri   yaitu   
melalui   kegiatan penyelidikan ilmiah untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan  
arahan atau bimbingan   dalam   merumuskan   masalah,   
membuat hipotesis, merancang eksperimen,  interpretasi data 
6 
dan menarik   kesimpulan   atau   menyusun   konsep.   Hal   
ini menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran guided 
discovery  secara otomatis siswa dapat mengembangkan 
keterampilan proses sains melalui tahapan dalam proses 
penemuan   suatu   konsep   yang   terintegrasi   dengan 
komponen   keterampilan   proses   sains   dalam 
pembelajarannya. Di   samping   itu,   tuntutan   yang   
tercantum   dalam kurikulum   2013   yakni   agar   
pembelajaran   bersifat nyata/autentik, sehingga siswa dituntut 
untuk mengaitkan apa yang dipelajari dengan dunia nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan  
scientific  dapat digunakan   dalam   pembelajarannya.7 
Pelaksanaan kurikulum 2013, pendekatan scientific 
menjadi hal yang baru bagi guru. Pembelajaran berbasis 
pendekatan scientific ini lebih efektif  hasilnya dibandingkan 
dengan pembelajaran tradisional.8 Pendekatan scientific 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 
didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa 
berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi 
pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 
                                                          
7  Nur  Qomariyah dkk, Jurnal Pendidikan Sains e-Pensa. Volume 02 
Nomor 01 Tahun 2014, Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Kelas VII.  
8 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 
Pembelajaran Abad 21, (Jakarta Indonesia, 2004), hlm. 33. 
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mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai 
sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
  Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti 
merumuskan masalah yaitu:  “apakah penggunaan model 
penemuan terbimbing (Guided Discovery) dengan Scientific 
Approach dalam pembelajaran IPA materi gaya efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IV MI NU 
05 Taman Gede Kecamatan Gemuh Tahun Pelajaran 
2015/2016” 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah 
penggunaan model penemuan terbiming (Guided Discovery) 
dengan Scientific Approach dalam pembelajaran IPA materi 
gaya efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
kelas IV MI NU 05 Taman Gede Kecamatan Gemuh Tahun 
Pelajaran 2015/2016?” 
 
C. Tujuan dan Manfaat Masalah 
Penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut: 
1. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk 
mengetahui sejauh mana keefektifan model Guided 
Discovery dengan Scientific Approach dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik keas IV MI 
8 
NU 05 Taman Gede Kecamatan Gemuh Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
2. Manfaat  
Manfaat penlitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
1) Mendapatkan pengalaman langsung dalam 
pengguaan model Guided Discovery dengan 
Scientific Approach untuk proses pembelajaran 
materi pokok gaya. 
2) Dapat mengembangkan dan menyebarluaskan 
pengetahuan yang diperoleh kedalam kegiatan 
pembelajaran IPA. 
b. Bagi Guru 
1) Dapat memberi kontribusi bagi guru yaitu model 
Guided Discovery dengan Scientific Approach 
sebagai alternatif untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran yang lebih menarik. 
2) Memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang lebih bermakna.  
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat memberi sumbangan pemkiran 
untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah 




d. Bagi Peserta Didik  
1) Meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam peserta didik khususnya materi pokok gaya 
melalui model Guided Discovery dengan 
Scientific Approach. 
2) Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik 
dalam belajar. 
3) Melatih peserta didik agar menemukan sendiri 




              BAB II 
   LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua 
kata, yaitu prestasi dan belajar. Menurut kamus besar 
bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya).9 Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang 
diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 
dilakukan. Sedangkan menurut Djamarah, prestasi 
adalah hasil dai suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan baik secara individual maupun kelompok.10 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau 
dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau 
dikerjakan baik secara individu atau kelompok. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakkan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
                                                          
9 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra 
Pelajar, 2005), hlm. 390.  
10 Saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hlm. 19.  
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.11 Belajar merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan sebagainya.12 Belajar adalah learning is an 
active prosess that needs to be stimulated and guide 
toward desirable out comes.13 
Pengertian prestasi belajar adalah hasil yang telah 
dicapai dari suatu kegiatan yang berupa perubahan 
tingkah laku yang dialami oleh subyek belajar didalam 
suatu interaksi dengan lingkungannya.14 Prestasi belajar 
peserta didik dapat diketahui kedudukan anak dalam 
kelas, yang termasuk kelompok anak yang pandai, 
sedang atau kurang. Prestasi belajar seseorang sesuai 
dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
atau raport setiap bidang studi setelah mengalami 
proses belajar mengajar.  
 
 
                                                          
11  Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 2.   
12 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan 
Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras,2012),hlm. 118-119. 
13    Lester D. Crow and Alice Crow , Educational Psychology, 
(New York: American Book Company, 2001), hlm.225.  




b. Bentuk-bentuk Prestasi Belajar 
Bentuk-bentuk prestasi belajar dibagi dalam tiga 
ranah yaitu: ranah psikomotorik, ranah kognitif dan 
ranah afektif.15 Akan dijelaskan bentuk-bentuk prestasi 
menurut Henker (2012:34) yaitu: 
1) Kognitif (proses berfikir) 
  Kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam 
berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah. 
Menurut Bloom (1956:12) tujuan domain kognitif 
terdiri atas lima bagian: 
a) Pengetahuan 
 Pengetahuan didefinisikan sebagai ingatan 
tentang materi-materi atau bahan yang telah 
dipelajari sebelumnya, ini mencakup mengingat 
semua hal, dari fakta khusus sampai pada teori-
teori yang lengkap mencakup pemikiran tentang 
informasi yang bermanfaat. Contoh kata kerja 
operasional seperti menjelaskan, menyebutkan, 
mengidentifikasi, menunjukkan, dan lain-lain. 
b) Pemahaman 
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk menyerap arti atau menguasai materi atau 
bahan yang dipelajari, ini dapat ditunjukkan 
                                                          




dengan penerjemahan bahan dari satu bentuk 
kebentuk lainnya, dari kata-kata ke angka-angka, 
penafsiran bahan (menjelaskan atau merangkum). 
Contoh kata kerja operasional seperti 
menjelaskan, menguraikan, membedakan, 
mengemukakan, merangkum, dan lain-lain. 
c) Penerapan 
Penerapan didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk menggunakan apa yang telah dipelajari 
kedalam situasi-situasi yang baru dan konkret. 
Penerapan merupakan tingkat kemampuan 
berfikir yang lebih tinggi dari pada pemahaman. 
Contoh kata kerja operasional seperti 
menentukan, mengurutkan, menyesuaikan, 
mensimulasikan, dan lain-lain. 
d) Analisis 
Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menguraikan atau merinci suatu materi atau 
bahan menjadi komponen-komponen atau 
bagian-bagian agar strukturnya dapat dipahami, 
ini mencakup identifikasi bagian-bagian, 
mengkaji (menganalisis) hubungan antar bagian-
bagian dan mengenali prinsip-prinsip organisasi 
yang terlibat. Contoh kata kerja operasional 
15 
 
seperti menganalisis, menyimpulkan, 
menemukan, dan lain-lain. 
e) Evaluasi 
Evaluasi didefiniskan sebagai kemampuan 
memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai 
materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan 
tingkat kemampuan berfikir yang tinggi. Contoh 
kata kerja operasional seperti menyimpulkan, 
menimbang, memutuskan, dan lain-lain. 
f) Berkreasi 
Berkreasi didefinisikan sebagai kemampuan 
peserta didik dalam menciptakan sebuah benda 
ataupun pandangan. Kata-kata operasional yang 
digunakan adalah merancang, membangun, 
merencanakan, memproduksi, menemukan, 
membaharui, menyempurnakan, memperkuat, 
memperindah, menggubah. 
2) Afektif (nilai atau sikap) 
Afektif atau intelektual adalah mengenal sikap, 
minat, emosi, nilai hidup dan operasi peserta didik. 
Klasifikasi tujuan domain afektif terbagi lima 
kategori: 
a) Penerimaan 
Penerimaan merupakan kemampuan 
memperhatikan dan memberikan respon terhadap 
16 
 
stimulasi yang tepat. Contoh kata kerja 
operasional seperti memilih, menganut, 
mematuhi, dan lain-lain. 
b) Pemberian respon atau partisipasi 
Pemberian respon atau partisipasi satu tingkat di 
atas peneriman, dalam hal ini peserta didik 
menjadi terlibat secara afektif, menjadi peserta 
dan tertarik. Contoh kata kerja operasional seperti 
menjawab, mendukung, mengatakan, dan lain-
lain.  
c) Penilaian atau penentuan sikap 
Penilaian mengacu pada nilai atau sikap pada 
objek atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi 
sepeti menerima, menolak atau tidak 
menghiraukan. Contoh kata kerja operasional 
seperti meyakinkan, mengusulkan, 
menggabungkan, dan lain-lain. 
d) Organisasi 
Organisasi merupakan penyatuan nilai, sikap-
sikap yang berbeda yang membuat lebih 
konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik 
internal dan membentuk suatu sistem nilai 
internal, mencakup tingkah laku yang 
tercermindalam suatu filsafat hidup. Contoh kata 
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kerja operasional seperti mengubah, menata, 
mengklasifikasi, dan lain-lain. 
e) Karakteristik/pembentukan pola hidup 
Karakteristik/pembentukan pola hidup 
merupakan karakter dan daya hidup seseorang. 
Nilai-nilai sangat berkembang nilai teratur 
sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten 
dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dala 
kategori ini ada hubungannya dengan keteraturan 
pribadi, sosial dan emosi jiwa. Contoh kata kerja 
operasional seperti menunjukkan, memecahkan, 
mengubah perilaku, dan lain-lain. 
3) Psikomotorik (keterampilan) 
Psikomotorik adalah kemampuan yang menyangkut 
kegiatan otot dan fisik. Klasifikasi tujuan domain 
psikomotorik terbagi lima kategori yaitu: 
a) Peniruan 
Peniruan terjadi ketika peserta didik mengamati 
suatu gerakan, mulai memberi respon serupa 
dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan 
control otot-otot saraf. Peniruan ini pada 
umumnya dalam bentuk global dan tidak 
sempurna. Contoh kata kerja operasional seperti 
mengaktifan, menyesuaikan, mengatur, 




Manipulasi menekankan perkembangan 
kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan, 
gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu 
penampilan melalui latihan. Pada tingkat ini 
peserta didik menampilkan sesuatu menurut 
petunjuk-petunjuk tidak hanya meniiru tingkah 
laku saja. Contoh kata kerja operasional seperti 
mengoreksi, mendemonstrasikan, memanipulasi, 
merancang, dan lain-lain. 
c) Ketetapan 
Ketetapan memerlukan kecermatan, proporsi dan 
kepastian yang lebih tinggi dalam penampilan. 
Respon-respon lebih terkoreksi dan kesalahan-
kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum. 
Contoh kata kerja operasional seperti engalihkan, 
mengoperasikan, memutar, dan lain-lain. 
d) Artikulasi 
Artikulasi menekankan koordinasi suatu 
rangkaian gerakan dengan membuat urutan yang 
tepat dan mencapai yang diharapkan atau 
konsistensi internal diantara gerakan-gerakan 
yang berbeda. Contoh kata kerja operasional 





Pengalamiahan eenurut tingkah laku yang 
ditampilkan dengan paling sedikit mengeluarkan 
energy fisik maupun psikis. Gerakannya 
dilakukan secara rutin. Pengalamiahan 
merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam 
domain psikomotorik. Contoh kata kerja 
operasional sepeti memindahkan, memproduksi, 
mengoperasikan, dan lain-lain. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha 
yang tidak mudah, karena prestasi belajar dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam pendidikan 
formal, guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik tesebut, karena sangat penting untuk dapat 
membantu peserta didik dalam rangka pencapaian 
prestasi belajar yang diharapkan. 
Menurut Merson U. Sangalag dalam Tu’u faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik 
dalam mencapai hasil belajar yang baik terdiri dari:16 
 
 
                                                          
16  Tu’u Tulus, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan prestasi Siswa, 
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), hlm.78. 
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1) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
terdiri dari:17 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) 
 Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan 
dengan kondisi pada organ-organ tubuh manusia 
yang berpengaruh pada kesehatan manusia. 
Kesehatan tubuh sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik di dalam kelas.  
b) Faktor Psikologis 
    Faktor Psikologis yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah faktor yang berasal dari 
sifat bawaan peserta didik dari lahir maupun dari 
apa yang telah diperoleh dari belajar ini. Adapun 
faktor yang tercakup dalam faktor psikologis 
yaitu intelegensi atau kecerdasan, bakat, minat 
dan perhatian, motivasi diri, sikap peserta didik. 
2) Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 
(ekstern) 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar meliputi 
faktor non sosial dan faktor lingkungan sosial 
                                                          
17 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan 
Pembelajaran...hlm. 219-137.  
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misalnya faktor keluarga, faktor sekolah, 
lingkungan masyarakat. 
a) Faktor-faktor non sosial 
Kelompok faktor ini tak terbilang 
jumlahnya, misalnya : keadaan udara, suhu 
udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang, ataupun 
malam), tempat (letaknya, pergudangannya), 
alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat 
tulis menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan 
sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat 
pelajaran), metode pengajaran. 
b) Faktor-faktor Lingkungan Sosial 
 (1) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan 
ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar. 
Ketegangan keluarga, sifat orangtua, demografi 
keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, 
semuanya dapat memberi dampak terhadap 
aktivitas belajar peserta didik. Hubungan antara 
anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau 
adik yang harmonis akan membantu peserta 
didik melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
(2) Lingkungan sosial masyarakat. 
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal 
peserta didik akan mempengaruhi belajar 
peserta didik. Lingkungan peserta didik yang 
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kumuh, banyak pengangguran dan anak 
terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas 
belajar peserta didik, paling tidak peserta didik 
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, 
diskusi atau meminjam alat-alat belajar yang 
kebetulan belum dimilikinya 
(3) Lingkungan sosial sekolah, seperti 
guru, administrasi dan teman-teman sekelas 
dapat mempengaruhi proses belajar seorang 
peserta didik. Hubungan yang harmonis antara 
ketiganya dapat menjadi motivasi bagi peserta 
didik untuk belajar lebih baik di sekolah. 
Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi 
teladan seorang guru atau administrasi dapat 
menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. 
2. Pembelajaran IPA 
Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai 
“pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, 
berlaku umum (universal), dan berapa kumpulan data hasil 
observasi daan eksperimen.”18 Ilmu pengetahuan alam 
didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui 
pengumpulan data dengan eksperimen dan  pengamatan 
untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala 
                                                          
18 Pusat kurikulum, Balitbang Depdiknas, Model Pengembangan 
Silabus Mata Ajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA Terpadu, 
(Jakarta Pusat: Depdinas, 2003), hlm.4.    
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yang dapat dipercaya.19 Proses eksperimen dan 
pengamatan dilakukan untuk membuktikan gejala-gejala 
yang ada di alam ini dengan memunculkan pertanyaan 
yang menyangkut permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga untuk dapat melakukan kegiatan tersebut, 
Trianto menyatakan terdapat tiga kemampuan dalam IPA 
yaitu:  
a. Kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati 
b. Kemampuan untuk memprediksi apaa yang belum 
diamati 
c. Kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil 
eksperimen dikembangkannya dengan sikap ilmiah 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 
di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
                                                          
19 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, 
(Jakarta: Prestasi Pustakaa Publisher, 2007), hlm.102.  
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mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah.  
3. Model Penemuaan Terbimbing (Guided Discovery) 
a. Pengertian Penemuaan Terbimbing (Guided Discovery) 
Guru yang efektif dalam pengajaran langsung 
sering menggunakan model  guided discovery untuk 
mengajarkan konsep dan generalisasi. Guided discovery 
merupakan suatu model pengajaran yang dirancang 
untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar 
konsep.20 Model guided discovery atau penemuan 
terbimbing merupakan model pembelajaran yang 
menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta 
didik belajar secara aktif dan mandiri dalam 
menemukan suatu konsep atau teori, pemahaman, dan 
pemecahan masalah. Proses penemuan tersebut 
membutuhkan guru sebagai fasilitator dan pembimbing. 
Banyaknya bantuan yang diberikan guru tidak 
mempengaruhi peserta didik untuk melakukan 
penemuan sendiri. 
Menurut Soejadi dalam Sukmana (2009) 
mengungkapkan guided discovery merupakan suatu 
pembelajaran yang menuntut peserta didik menemukan 
seseuatu. Hamalik (2005: 188) mengungkapkan bahwa 
                                                          
20 David A, dkk, Methods For Teaching: Metode-metode 
Pengajaran Meningkatkan Belajar Siswa TK-SMA, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm. 209.  
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guided discovery melibatkan peserta didik dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. peserta didik 
melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing 
mereka kearah yang benar atau tepat. Menurut Hanafiah 
dan Cucu Suhana (2010: 77) mengungkapkan bahwa 
guided discovery yaitu pelaksanaan penemuan 
dilakukan atas petunjuk dari guru. Pembelajarannya 
dimulai dari guru mengajukan berbagai pertanyaan 
yang melacak pengetahuan peserta didik, dengan tujuan 
untuk mengarahkan peserta didik kepada titik 
kesimpulan kemudian peserta didik melakukan 
percobaan untuk membuktikan pendapat yang 
dikemukakan. Model guided discovery merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
secara aktif untuk mencoba menemukan sendiri 
informasi maupun pengetahuan yang diharapkan 
dengan bimbingan dan petunjuk yang diberikan guru. 
Zuhdan Kun Prasetyo dkk. (2001:17) 
berpendapat bahwa belajar penemuan (discovery 
learning) dibedakan  menjadi dua, yaitu penemuan 
bebas (free discovery) dan penemuan terpadu/terpimpin 
(guided discovery).21 Pelaksanaan pembelajaran guided 
discovery lebih banyak dijumpai karena dengan 
                                                          
21 Zuhdan Kun Prasetyo, Kapita Selekta Pembelajaran Fisika, 
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), hlm. 17.  
26 
 
petunjuk guru peserta didik akan bekerja lebih terarah 
dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan guided 
discovery melibatkan oleh tangan (hands-on) dan oleh 
pikir (minds-on).  
Alasan untuk guru menggunakan penemuan 
terbimbing, yaitu (1) sebagian besar dari guru lebih 
nyaman menggunakan pendekatan ekspositori, mungkin 
karena sudah lama sekali dikenal dalam dunia 
pendidikan; (2) jika menginginkan peserta didik 
menjadi seorang saintis yang selalu mengikuti 
perkembangan teknologi dan mampu menyelesaikan 
masalah, peserta didik harus selalu berperan aktif dalam 
setiap tingkat kegiatan sains dengan petunjuk dan 
pendampingan dari guru. Penemuan terbimbing pada 
anak yang usianya lebih muda akan mengarahkan anak 
ke arah penemuan bebas atau inkuiri ketika anak 
menginjak masa remaja (adolescense) dan dewasa 
(adulthood), (3) pembelajaran dengan penemuan 
terbimbing akan mengembangkan kemampuan 
mengajar guru untuk mempertemukan berbagai macam 
tingkat pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal, 
guided discovery learning sangat diperlukan oleh siswa. 
Menurut Eggen (2012: 177) model guided discovery 
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learning (temuan terbimbing) adalah satu pendekatan 
mengajar dimana guru memberi siswa contoh-contoh 
topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami 
topik tersebut.22 
b. Langkah-langkah Penemuaan Terbimbing (Guided 
Discovery) 
  Langkah-langkah metode pembelajaran 
Penemuaan Terbimbing (Guided Discovery) sebagai 
brikut : tahap-tahap penerapan belajar penemuan, yaitu; 
1) Stimulus (pemberian perangsang/stimulus) 
memberikan pertanyaan atau menganjurkan siswa 
untuk mengamati gambar maupun membaca buku 
mengenai materi. 
2) Problem statement (mengidentifikasi masalah) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah 
yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 
memilih dan merumuskannya dalam bentuk 
hipotesis. 
3) Data collection (pengumpulan data) memberikan 
kesempatan kepada siswa mengumpulkan 
informasi. 
                                                          
22 Fatih Istiqomah dkk, Jurnal Pendidikan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 2014, Penerapanan Model Guided 
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa.  
http://documents.tips/documents/penerapan-model-pembelajaran-guided-
discovery-untuk-meningkatkan-keterampilan.html diakses 16 Juni 2016. 
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4) Data processing (pengolahan data) mengolah data 
yang telah diperoleh oleh siswa. 
5) Verifikasi mengadakan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan benar tidaknya 
hipotesis. 
6) Generalisasi mengadakan penarikan kesimpulan. 
c. Kelebihan Penemuaan Terbimbing (Guided 
Discovery) 
  Kelebihan dari penggunaan model 
pembelajaran guided discovery dalam belajar IPA 
adalah sebagai berikut: 
1) Membantu peserta didik mengembangkan atau 
memperbanyak persediaan dan penguasaan 
ketrampilan dan proses kognitif peserta didik. 
Kekuatan dari proses penemuan datang dari 
usaha untuk menemukan, jadi seseorang belajar 
bagaimana belajar itu. 
2) Model ini menyebabkan peserta didik 
mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga ia 
lebih merasa terlibat dan bermotivasi sendiri 
untuk belajar. 
3) Mengembangkan potensi intelektual. peserta 
didik hanya akan dapat mengembangkan 
pikirannya dengan berfikir, dengan menggunakan 
pikiran itu sendiri. Dengan model guided 
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discovery pikiran peserta didik digunakan, dilatih 
untuk memecahkan persoalan. 
4) Belajar menemukan sesuatu. Model Guided 
Discovery ini adalah praktik menemukan sesuatu 
yang dapat memperkaya peserta didik dalam 
penemuan hal-hal yang lain dikemudian hari. 
5) Ingatan lebih lama. Model Guided Discovery 
membuat ingatan peserta didik lebih lama karena 
mempelajari sesuatunya dengan sendiri. 
d. Kekurangan Penemuaan Terbimbing (Guided 
Discovery) 
  Kekurangan dari model pembelajaran guided 
discovery adalah sebagai berikut: 
1) Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan 
mental untuk cara belajar ini. Misalnya peserta 
didik yang lamban mungkin bingung dalam 
usahanya mengembangkan pikirannya, jika 
berhadapan dengan hal-hal yang abstrak, atau 
dalam usahanya menyusun suatu hasil penemuan 
dalam bentuk tertulis. Peserta didik yang lebih 
pandai mungkin akan memonopoli penemuan. 
2) Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) diperlukan 




3)  Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini 
tidak sesuai dengan rencana dan peserta didik 
yang sudah biasa dengan perencanaan dan 
pengajaran secara tradisional.23 
4. Pendekatan Scientific (Scientific Approach) 
a. Pengertian Pendekatan Scientific (Scientific 
Approach) 
   Pendekatan dapat diartikan, suatu pandangan, 
atau asumsi yang masih bersifat teoritik yang 
dijadikan landasan untuk melaksanakan pekerjaan 
tertentu. Dalam pembelajaran harus ada pendekatan 
yang tepat agar dapat dicapai kualitas pembelajaran 
seperti yang diharapkan. Pendekatan (approach) 
merupakan titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran.24 
   Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 
untuk semua jenjang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah. Proses 
pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Dalam proses 
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap 
menggamit transformasi substansi atau materi ajar 
                                                          
23 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), hlm. 202. 
24 Saekan Muchith dkk, Cooperative Learning, (Semarang: Sekan, 
2010) , hlm. 19.  
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agar peserta didik tahu tentang mengapa. Ranah 
keterampilan menggamit transformasi substansi atau 
materi ajar peserta didik tahu tentang bagaimana. 
Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi 
atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang apa. 
Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan 
antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik 
(soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan 
dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard 
skills) dari peserta didik yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.25  
   Pendekatan scientfific juga dikenal sebagai 
pendekatan ilmiah. Dalam pelaksanaannya, ada yang 
menyebut scientific sebagai sebuah pendekatan, 
namun tak jarang disebut juga sebagai sebuah metode, 
meskipun karakteristiknya hampir sama.  
b. Karakteristik Pendekatn Scientific (Scientific 
Approach) 
   Dikutip dari Majid dan Rochmah (2014), proses 
pembelajaran bersifat ilmiah jika memenuhi kriteria 
sebagai berikut:26 
                                                          
25 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 210-211.  
26 Ika Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific dalam 
Pembelajaran di Sekolah Dasar, Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2015), hlm. 4-6 .  
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1) Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada 
fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 
dengan logika atau penalaran tertentu (bukan 
sebatas kira-kira, khayalan, legenda atau dongeng 
semata). 
2) Penjelasan guru, respon peserta didik, dan 
interaksi edukatif guru-peserta didik terbebas dari 
prasangka yang serta-merta, pikiran subjektif, 
atau penalaran yang menyimpang dari alur 
berpikir logis. 
3) Mendorong dan menginspirasi peserta didik 
untuk berpikir secara kritis, analitis, dan tepat 
dalam mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan 
substansi atau materi pembelajaran. 
4) Mendorong dan menginspirasi peserta didik agar 
mampu berpikir hipotetik dalam melihat 
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain 
dari substansi atau materi pembelajaran. 
5)  Mendorong dan menginspirasi peserta didik agar 
mampu memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 




6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara 
sederhana dan jelas, namun menarik sistem 
penyajiannya. 
Kriteria diatas bertautan erat dengan 
karakteristik pendekatan scientific yang diungkapkan 
oleh Abidin (2014). Karakteristik tersebut antara lain: 
1) Objektif, artinya pembelajaran senantiasa 
dilakukan atas objek tertentu dan peserta didik 
dibiasakan memberikan penilaian secara objektif. 
2) Faktual, artinya pembelajaran senantiasa 
dilakukan terhadap masalah masalah faktual yang 
terjadi di sekitar peserta didik sehingga peserta 
didik dibiasakan untuk menemukan fakta yang 
dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. 
3) Sistematis, artinya pembelajaran dilakukan atas 
tahapan belajar yang sistematis dan tahapan 
belajar ini berfungsi sebagai panduan 
pelaksanaan pembelajaran. 
4) Bermetode, artinya dilaksanakan berdasarkan 
metode pembelajaran ilmiah tertentu yang sudah 
teruji keefektifannya. 
5) Cermat dan tepat, artinya pembelajaran dilakukan 
untuk membina kecermatan dan ketepatan peserta 
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didik dalam mengkaji sebuah fenomena atau 
objek belajar tertentu. 
6) Logis, pembelajaran senantiasa mengangkat hal 
yang  masuk akal. 
7) Aktual, artinya pembeajaran senantiasa 
melibatkan konteks keidupan anak sebagai 
sumber belajar yang bermakna.. 
8) Disinterested, artinya pembelajaran harus 
dilakukan dengan tidak memihak, melainkan 
benar-benar didasarkan atas capaian belajar 
peserta didik yang sebenarnya. 
9) Unsupported, artinya pembelajaran tidak 
dilakukan untuk menumbuhkan pendapat atau 
opini yang tidak disertai bukti-bukti nyata. 
10) Verifikatif, artinya hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik dapat diverifikasi kebenarannya 
dalam arti dikonfirmasi, direvisi, dan diulang 
dengan cara yang sama atau berbeda. 
c. Langkah-langkah Pendekatan Scientific (Scientific 
Approach) 
   Pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dalam 
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk 




  Kegiatan mengamati mengutamakan 
kebermaknaan proses pembelajaran (meaningful 
learning). Metode ini memiliki keunggulan 
tertentu, seperti menyajikan media objek secara 
nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 
mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat 
bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peseta 
didik, sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode 
observasi peserta didik menemukan fakta bahwa 
ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan 
materi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
b. Menanya 
  Guru harus menginspirasi peserta didik 
untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah 
sikap, keterampilan dan pengetahuannya. Pada saat 
guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing 
atau memandu peserta didiknya belajar dengan 
baik.  Seperti yang tercantum dalam Q.S. Al-
'Anbya' [21] : 7 
  ٓ اَمَوٓاَنْلَسَْرأََٓٓكلْبَقَٓٓلِّإًٓٓلّاَجِرٓ ٓىِحوُّنْٓٓمِهْيَلِإۖٓٓٓ لَٔـَْسف
 ۟ٓ  وٓ
َٓلَْهأٓٱِٓرْك ِ ذلٓنِإْٓٓم تن كَٓٓلّٓ ٓمَلَْعتَٓنو  
 “Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang-laki-laki 
36 
 
yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang 
berilmu, jika kamu tiada mengetahui.” (Q.S. Al-
'Anbya' [21] : 7).27 
  Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa 
banyak cara seseorang dalam bertanya. 
Kemampuan tersebut dapat disesuaikan dengan 
objek yang sedang dihadapi. 
c. Mencoba 
   Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata 
atau otentik, peserta didik harus mencoba atau 
melakukan percobaan, terutama untuk materi atau 
substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran IPA 
misalnya, peserta didik harus memahami konsep-
konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki 
keterampilan proses untuk mengembangkan 
pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu 
menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah 
untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya sehari-hari. Aplikasi metode 
eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk 
                                                          
27  http://alquranalhadi.com/kajian/tema/1446/perintah-untuk-
bertanya-kepada-ahlinya, diakses pada tanggal 24 Juni 2016, pukul 14.23 
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mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, 
yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.   
d. Mengolah Informasi  
  Mengolah informasi merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengolah data yang telah 
didapatkan untuk kemudian dimasukkan menjadi 
penggalan memori.28 
e. Mengkomunikasikan  
  Pada kegiatan terakhir diharapkan peserta 
didik dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan 
yang telah disusun baik secara bersama-sama 
dalam kelompok dan atau secara individu dari hasil 
kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan 
mengkomunikasikan ii dapat diberikan klarifikasi 
oleh guru agar peserta didik mengetahui secara 
benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah 
benar atau ada yang harus diperbaiki.   
5. Gaya  
a. Pengertian Gaya 
   Gaya sering diartikan sebagai dorongan atau 
tarikan. Bila kita menarik atau mendorong suatu 
benda, maka berarti kita memberikan gaya pada benda 
tersebut. Contoh tarikan adalah gerakan menarik 
                                                          
28 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 
Pembelajaran Abad 21, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), hlm. 67.  
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gerobak, menarik pintu, menarik tali timba, dan 
menarik layang-layang. Sedangkan contoh dorongan 
adalah gerakan mendorong meja, menutup pintu, 
menekan tombol, menginjak pedal sepeda dan 
menendang bola. Untuk melakukan suatu gaya, 
diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi 
pengaruhnya dapat dirasakan.29 
   Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. 
Makin besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga 
yang diperlukan. Besar gaya dapat diukur dengan alat 
yang disebut dinamometer. Satuan gaya dinyatakan 
dalam Newton (N). Gaya dapat memengaruhi gerak 
dan bentuk benda.30 
   
 Gambar 2.1 Contoh gaya berupa tarikan 
                                                          
29 Haryanto, Sains Jilid 4 Untuk SD/MI Kelas IV, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2013), hlm. 57.  
30 Budi Wahyono dan Setya Nurachmandani, Ilmu Pengetahuan 
Alam 4: untuk SD/MI kelas IV, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), hlm 102. 
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 Gambar 2.2 Contoh gaya berupa dorongan 
b. Pengaruh gaya terhadap benda 
   Pemberian gaya pada sebuah benda akan 
mempengaruhi benda itu. Gaya dapat mengubah 
gerak dan bentuk benda.  
1) Gerak Benda 
    Pengaruh gaya terhadap gerak benda 
meliputi: mempercepat gerak benda, mengubah 
arah gerak, memperlambat dan menghentikan 
gerak benda. Cepat atau lambatnya gerakan benda 
dipengaruhi oleh gaya. Misalkan, saat bola 
ditendang pelan, bandingkan jika bola ditendang 
dengan keras. Bola tentu akan melambung tinggi 
atau melempar jauh dengan cepat. Gaya dorong 
yang lemah membuat bola bergerak pelan. 
Sebaliknya, gaya dorong yang kuat membuat bola 
bergerak cepat.  
40 
 
    
  Gambar 2.3 gaya dapat mempercepat gerak benda 
   Arah gerak benda dapat berubah akibat 
gaya. Misalnya pada permainan softball, bola 
dilemparkan ke arah pemain pemukul. Pemain 
pemukul akan memukul bola tersebut hingga arah 
gerak bola berubah dengan melambung jauh. 
Sementara beberapa saat setelah bola softball 
dipukul, gerak bola akan semakin lambat dan 
akhirnya berhenti. Gerakan bola melambat karena 
ada gaya yang menahannya. Gaya yang dapat 
memperlambat gerak benda disebut gaya gesek. 
Gaya gesek terjadi jika ada dua permukaan yang 
saling bersentuhan.31  
                                                          
31 Septi Oktavia, Belajar Sains 4 SD Kelas IV, (Jakarta: Gelora 
Aksara, 2013), hlm. 79-80. 
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  Gambar 2.4 gaya dapat mengubah arah gerak 
benda 
   
  Gambar 2.5 gaya dapat menghentikan gerak 
benda 
   
  Gambar 2.6 gaya dapat memperlambat gerak 
benda 
2) Bentuk Benda 
Berbagai kegiatan sehari-hari menunjukkan 
bahwa bentuk benda dapat berubah saat mendapat 
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gaya yang cukup. Makin besar gaya, makin besar 
perubahan benda yang dapat terjadi. Plastisin 
adalah contoh benda padat yang paling mudah 
diubah bentuknya. Jika tidak ditekan atau 
digulung, bentuk plastisin tidak berubah. Akan 
tetapi, jika plastisin ditekan atau digulung, maka 
bentuk plastisin akan berubah. Adonan kue juga 
dapat berubah bentuk akibat tekanan tangan. 
    
   Gambar 2.7 gaya dapat mengubah bentuk benda 
 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang dijadikan rujukan oleh penelii 
diantaranya adalah:    
1. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Guided 
Discovery Terhadap Hasil Belajar Fisika Materi Pokok 
Zat Dan Wujudnya Kelas VII Di MTs N Pamotan 
Rembang”, Lilis Nurchayati (2009), Jurusan Tadris 
Fisika IAIN Walisongo Semarang.  
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 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, 
yang dilaksanakan di MTs N Pamotan Rembang. Sample 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII E 
sebagai kelas kontrol, dan kelas VII C sebagai kelas 
eksperimen, yang masing-masing kelas memiliki jumlah 
siswa sebanyak 40 peserta didik. Adapun teknik 
pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik cluster random sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
metode dokumentasi untuk mengambil data nama peserta 
didik yang termasuk dalam populasi dan sampel 
penelitian. Selain itu digunakan metode tes (multiple 
choice tes) untuk memperoleh data tentang hasil belajar. 
Sebelum diberi perlakuan kedua kelas diuji 
keseimbangannya dengan uji normalitas dan 
homogenitas. Kemudian kedua kelas diberi perlakuan 
yang berbeda, kelas eksperimen diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran guided discovery sedangkan 
kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran 
guided discovery. 
 Dalam uji hipotesis peneliti menggunakan Uji t-tes. 
Berdasarkan perhitungan Uji t-tes dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh t hitung = 3,624 sedangkan t 
tabel = 1,66. Karena t hitung > t tabel berarti rata-rata 
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
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model pembelajaran guided discovery lebih baik untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dapat 
dilihat dari hasil tes yang menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen mendapat nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 
67,62 sedangkan kelas kontrol mendapat nilai rata – rata 
yang lebih kecil yaitu 57,12. Dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika materi zat dan 
wujudnya yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran guided discovery lebih baik dari pada 
pembelajaran fisika tanpa menggunakan model 
pembelajaran guided discovery. 
2.  “Peningkatan Prestasi Belajar IPA Materi Gaya Melalui 
Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas V di MI Al-
Hidayah Ngadirojo Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali Tahun Ajaran 2014”, Skripsi Eko Riyanto. 
Jurusan Tarbiyah. Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Salatiga. 
 Penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan kelas sebanyak tiga siklus. Setiap siklus 
dilakukan dengan empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V MI Al-Hidayah 
Ngadirojo Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 
14 terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 7 siswi perempuan. 
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Data yang didapat berupa prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam materi Gaya yang didapat dari test 
dan hasil pengamatan. 
` Berdasarkan hasil temuan dan analisis didapatkan 
kesimpulan bahwa metode demonstrasi dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA materi Gaya pada 
Siswa kelas V di MI Al-Hidayah Ngadirojo Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Peningkatan prestasi belajar 
tersebut dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
kelas dan presentase ketuntasan belajar siswa. Pada 
Siklus I presentase siswa yang mencapai KKM 
adalahsebanyak 8 siswa atau 57% dan yang belum tuntas 
sebanyak 6 siswa atau 42% dengan rata-rata kelasnya 
adalah 61,07 dan pada siklus ke II mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan siswa yang mencapai 
KKM adalah13 siswa atau 92% dan yang belum tuntas 
sebanyak 1 siswa atau 7% dengan rata-rata kelasya 
adalah 82,85 dan pada tahap yang terakhir yaitu siklus III 
mengalami peningkatan lebih baik lagi dari siklus 
sebelumnya seluruh siswa yang berjumlah 14 siswa atau 
100% mampu mencapai nilai KKM yang ditentukan 
dengan rata-rata kelasnya yaitu 90,71. 
3. “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery 
(Penentuan Terbimbing) Terhadap Hasil Belajar 
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Matematika Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII Di SMP 
Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung”. 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
analisis data disimpulkan datahasil post tes diperoleh 
nilai hitung 2,28 > tabel (2.018) yang menunjukkan Ada 
pengaruh model Pembelajaran Guided Discovery 
(Penemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar 
matematika materi lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung. Berdasarkan nilai 
rata-rata kelas eksperimen yaitu 80,909 dan nilai rata-rata 
kelas control yaitu 75,277 sehingga diperoleh selisih 
sebesar 5,68 dapat diketahui besarnya pengaruh model 
Pembelajaran Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) 
terhadap hasil belajar matematika materi lingkaran Siswa 
Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung 
adalah sebesar 0,72, di dalam tabel interpretasi nilai 
Cohen’s maka 76%. Berdasarkan tabel interpretasi dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh model Pembelajaran 
Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) terhadap hasil 
belajar siswa termasuk dalam kategori tergolong sedang. 
  Dari beberapa penelitian di atas mempunyai 
perbedaan dan kesamaan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan di antaranya: 
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a. Dari segi model penelitian di atas menggunakan metode 
demonstrasi, sedangkan penelitian yang dilakukan 
menggunakan model Guided Discovery.  
b. Obyek penelitian antara penelitian di atas berbeda dengan 
penelitian peneliti. 
c. Fokus penelitian di atas  sama terutama pada materi yang 




C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah proposisi yang dirancang untuk 
menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel yang 
memerlukan pengujian secara empiris tentang kebenarannya.32 
Berdasarkan kajian pustaka dan kajian teori di atas, maka 
hipotesis dari penelitian ini adalah metode penemuan 
terbimbing (guided discovery) dapat meningkatkan prestasi 
belajar mata pelajaran IPA materi gaya di kelas IV MI NU 05 
Taman Gede tahun pelajaran. 
                                                          
32 Tedjo N. Reksoatmodjo, Statistika untuk Psikologi dan 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan 
untuk memperoleh pengetahuan dengan mengajukan prosedur 
yang reliable dan terpercaya.33 Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang menggunakan kehidupan nyata 
sebagai tempat kajian. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. 
Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu dalam kondisi yang terkendalikan. Oleh karena itu, 
dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment) dan 
adanya kelompok kontrol.34 Adapun bentuk desain dalam 
penelitian ini yaitu dengan True Experimental Designs, pola 
desain penelitian ini sebagai berikut:35 
 
                                                          
33 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam 
Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.10. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfa Beta, 2006), hlm. 72. 
35  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 




Posttest-Only Control Design 
Dalam desaign ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok 
pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 
kelompok kontrol. Dalam penelitian ini pengaruh treatment 
dianalisis dengan uji beda, pakai statis t-test. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di MI NU 05 Taman 
Gede Kecamatan Gemuh. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
dikarenakan peneliti ingin meneliti pada materi gaya kelas 








C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek 
penelitian/populasi adalah peserta didik kelas IV MI NU 
Taman Gede Kecamatan Gemuh. Jumlah seluruh populasi 
adalah 36 peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas, 
masing-masing kelas IV A terdiri dari 20 peserta didik 
dan IV B terdiri dari 16 peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.36Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
 
D. Variabel Penelitiandan Indikator Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan 
menjadi objek pengamatan penelitian. Penelitian ini terdiri dua 
variabel yaitu: variabel bebas (independent variable) dan 
variabel terikat (dependent variable). 
 
                                                          





1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
 Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat.37 Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model guided discovery 
dengan scientific approach, dengan indikator: 
a. Guru berusaha untuk menarik perhatian siswa agar 
fokus pada pembelajaran 
b. Guru membuat pertanyaan yang spesifik untuk 
membimbing siswa mendapatkan sebuah konsep 
c. Peserta didik memiliki kemampuan untuk belajar 
menemukan sesuatu terkait pembelajaran IPA materi 
gaya 
d. Melakukan pembelajaran dengan tahapan mengamati, 
menanya, pengumpulan data, mengasosikan, serta 
mengkomunikasikan.  
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 
peserta didik pada materi gaya kelas IV MI NU 05 Taman 
Gede, dengan indikator: nilai tes materi gaya ≥ KKM 70. 
 
 
                                                          
37Sugiyono, Statistik untuk Penelitian,…hlm.4. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang ada di MI NU 05 Taman Gede 
mengenai nama-nama, dan nilai ulangan harian materi 
sebelumnya., sehingga dapat digunakan untuk mengetahui 
normalitas dan homogenitas sampel. 
2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok. Metode tes ini digunakan 
untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol materi pokok gaya. Teknis 
tes dalam penelitian ini dilakukan setelah perlakuan 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan tujuan untuk mendapatkan data akhir apakah ada 
perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tes diberikan kepada kedua kelas dengan lat tes 
yang sama. Hasil pengolahan data ini digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian. Bentuk tes yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah tes obyektif pilihan 
ganda. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Tes 
Soal tes yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
peserta didik pada sampel penelitian, terlebih dahulu 
diujicobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 
a. Analisis Validitas 
Analisis validitas dilakukan untuk menguji instrument 
apakah dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur. “Untuk mengetahui validitas item soal 
uraian digunakan rumus korelasi product moment, 
adapun rumusnya sebagai berikut”: 









hitung  =  koefisien korelasi biserial 
𝑀𝑝    =  rata-rata skor total yang menjawab benar    
pada butir soal 
𝑀𝑡        =  rata-rata skor total 
𝑆𝑡         =  Standart deviasi skor total 





𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
 q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada               
setiap soal (𝑞 = 1 − 𝑝)  
Selanjutnya nilai  dikonsultasikan dengan 
harga kritik r product momen, dengan taraf signifikan 
5%. Bila harga  maka item soal tersebut 
dikatakan valid. Sebaliknya bila harga  
maka item soal tersebut tidak valid. 
b. Analisis Reliabilitas 
“Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut 
memberikan hasil yang tetap, artinya apabila dikenakan 
pada obyek yang sama maka hasilnya akan tetap sama 
atau relatif sama. Untuk mengetahui reliabel item soal 
bentuk objektif digunakan rumus KR-20 (Kuder 











r11    = Reliabilitas instrumen 
 k      = Banyaknya item 
                                                          
38Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 






 pi =Proporsi banyaknyasiswa yang                          
menjawab benar 
qi      = Proporsi banyaknya siswa yang menjawab salah 
 St
2      =Variansi total 
∑ piqi = Jumlah nilai perkalian  p dan  q 











𝑁 = Banyaknya peserta didik 
𝑥𝑡 = Skor total 
𝑋𝑡
2 = Kuadrat skor total 
Nilai 𝑟11 yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 5% jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka item tes yang diujicobakan reliabel. 
c. Analisis Tingkat Kesukaran  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
sukar dan tidak terlalu mudah.39 Untuk menguji tingkat 
kesukaran dihitung dengan rumus:  





𝑃   =Indeks kesukaran  
                                                          
39Anas Sudjiono, Pengnatar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: 
Rajawali, 2009), hlm. 372. 
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𝐵   =Banyaknya jumlah siswa yang menjawab soal itu 
dengan benar 
𝐽𝑆  =Jumlah seluruh siswa peserta tes40 
Harga tingkat kesukaran yang diperoleh, 
kemudian dikonsultasikanan sebagai berikut:  
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.  
Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang.  
Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah.41 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan 
tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 
membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi 
prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang atau 
lemah prestasinya. Tes dikatakan tidak memiliki daya 
pembeda apabila tes tersebut, jika diujikan kepada anak 
yang tinggi prestasinya hasilnya rendah, tetapi bila 
diberikan kepada anak anak yang lemah, hasilnya lebih 
tinggi. Atau bila diberikan kepada keduanya hasinya 
sama.42 Rumus daya pembeda butir soal yaitu:   
                                                          
40Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 
PT Bumi Aksara, 2012), hlm.223. 
 
41Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 
PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 225. 
 
42Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 141. 
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𝐷   = daya beda soal 
𝐽𝐴 =banyaknya siswa pada kelompok atas yang 
menjawab soal salah 
𝐽𝐵= banyaknya siswa pada kelompok bawah yang 
menjawab soal salah 
𝐵𝐴=banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab 
soal benar 
𝐵𝐵=banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab 
soal benar  
Klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut: 
D ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Kategori soal sukar 
0,40 <D ≤ 0,70 Kategori soal sedang 
0,70 < D ≤ 1,00 Kategori soal mudah43 
2. Analisis Data Hasil Penelitian 
a. Analisis Data Awal 
Analisis data awal digunakan untuk melihat 
objek penelitian sebelum dikenakan treatment. Data 
awal yang digunakan adalah hasil ulangan formatif dari 
                                                          
43Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penddikan, (Jakarta : 




materi sifat, wujud dan kegunaan benda dengan 
beberapa uji sebagai berikut: 
1.) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan 
bahwa data yang diperoleh adalah berdistribusi 
normal atau tidak.Pengujian normalitas data sampel 
yang diperoleh yaitu nilai hasil belajar IPA materi 
sifat, wujud dan kegunaan benda peserta didik dari 
kelas sampel. Uji Normalitas dilakukan dengan uji 
Chi-Kuadrat. Hipotesis yang digunakan untuk uji 
nomalitas: 
𝐻0 = data berdistribusi normal
 
𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 
Langkah-langkah uji normalitas data sebagai 
berikut: 
a.) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan 
terendah. 
b.) Membuat interval kelas dan menentukan batas 
kelas. 
c.)   Menghitung rata-rata simpangan baku. 
d.)   Membuat tabulasi data kedalam interval kelas 
e.)  Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas 
dengan rumus sebagai berikut:44 
                                                          









 dimana S adalah simpangan baku dan ?̅? adalah 
rata-rata sampel. 
f.)  Menghitung harga Z menjadi luas daerah kurva 
normal dengan menggunakan tabel. 
g.) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva 













dengan:   
2χ
 = Chi–kuadrat 
Oi = frekuensi pengamatan 
Ei = frekuensi yang diharapkan  
h.)  Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel 
Chi–kuadrat dengan taraf signifikan 5%. 





maka data distribusi normal. 
 2.)  Uji Homogenitas (Uji Kesamaan Dua Varians) 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
bahwa sampel yang akan diambil dalam penelitian ini 
berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji 
homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua 
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. 
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Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai 
berikut: 
       𝐻𝑜 : 𝜎1
2 =  𝜎2
2  
artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians 
sama. 
Ha : σ1
2 ≠  σ2
2 
 artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians 
tidak sama. 






Untuk menguji apakah kedua varian tersebut 
sama atau tidak maka Fhitung dibandingkan dengan Ftabel 
dengan taraf signifikansi 5%, dk pembilang = banyaknya 
data terbesar dikurangi satu, dan dk penyebut = 
banyaknya data yang terkecil dikurangi satu.Jika 
Fhitung<Ftabel maka Ho diterima, berarti kedua kelompok 
tersebut mempunyai varians yang sama atau dapat 
dikatakan homogen. 
 3.)    Uji Kesamaan Dua Rata-rata awal 
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelompok bertitik awal sama 
sebelum dikenai treatment. Untuk menguji ini 
digunakan t tes. Adapun hipotesis yang digunakan 
dalam uji kesamaan dua rata-rata ini adalah: 
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𝐻0 : 𝜇1 =  𝜇2 
𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan:  
 1  = Rata-rata nilai IPA kelompok eksperimen. 
2   =  Rata-rata nilai IPA kelompok kontrol. 






















1X  : Skor rata-rata dari kelompok eksperimen 
2X  : Skor rata-rata dari kelompok kontrol 
1n  : Banyaknya subjek dari kelompok eksperimen 
2n  : Banyaknya subjek dari kelompok kontrol 
2
1s  : Varian kelompok eksperimen 
2
2s  : Varian kelompok kontrol 
Untuk mengetahui hasil hipotesis diterima atau 
ditolak, hasil perhitungan uji t tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel taraf signifikansi 5% 
(dk = n1 + n2  - 2). 45 
                                                          
45Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,…hlm.121-122. 
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Bila to (tobservasi) sama dengan atau lebih besar 
dari tt (ttabel) maka hipotesis nol (Ho) ditolak yang 
berarti ada perbedaan yang signifikan. Bila to (tobservasi) 
lebih kecil  dari tt (ttabel) maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan.46 
b.   Analisis Akhir 
1)   Uji Normalitas 
Langkah-langkah uji normalitas sama dengan 
langkah-langkah uji normalitas pada analisis data 
tahap awal. 
2)    Uji Homogenitas  
Langkah-langkah pengujian kesamaan dua 
varians (homogenitas) sama dengan langkah-
langkah uji kesamaan dua varians (homogenitas) 
pada analisis tahap awal. 
3)   Uji Perbedaan Rata-rata Akhir (Uji Pihak Kanan) 
Uji perbedaan rata-rata akhir yang digunakan 
adalah uji satu pihak (uji pihak kanan) dengan 
rumus uji hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
H0: 
 1  2   
H1 : 
 1 > 2  
Keterangan : 
                                                          
46 Hartono, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), hlm.180. 
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µ1= rata-rata prestasi belajar peserta didik kelas 
eksperimen pada pembelajaran IPA materi 
pokok gaya yang diajar menggunakan model 
guided discovery dengan scientific approach. 
 µ2= rata-rata prestasi belajar peserta didik kelas 
kontrol pada pembelajaran IPA  materi pokok 
gaya yang diajar dengan menggunakan 
konvensional. 























1X  =Skor rata-rata dari kelompok eksperimen 
2X  = Skor rata-rata dari kelompok kontrol 
2
1s  = Varian dari kelompok eksperimen 
2
2s  =Varian dari kelompok kontrol 
1n  =Jumlah subyek dari kelompok eksperimen 
2n  = Jumlah subyek dari kelompok kontrol 
                                                          
47Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), hlm.239. 
65 
 
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung< t
)1(   dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga lain.  
Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah ( n 1  + 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi 
dalam penelitian adalah seluruh kelas IV dengan jumlah 
keseluruhan 36 peserta didik yang terdiri dari dua kelas, yaitu IVA 
yang berjumlah 20 peserta didik dan IVB berjumlah 16 peserta 
didik. Seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Kelas yang 
digunakan sebagai sampel adalah kelas IVA sebagai kelas kontrol 
dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen di MI NU 05 Taman 
Gede Kendal. 
Kelas kontrol (IVA) proses pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode konvensional (ceramah, tanya jawab, 
evaluasi). Kelas eksperimen (IVB) proses pembelajaran IPA 
menggunakan model Guided Discovery dengan Scientific 
Approach. Teknik pelaksanaan model Guided Discovery dengan 
Scientific Approach dalam penelitian yaitu guru memberikan 
kebebasan peserta didik untuk menemukan suatu konsep sendiri, 
karena dengan menemukan sendiri peserta didik dapat lebih 
memahami apa yang didapatkan sehingga dapat diingat lebih 
lama. Guru hanya memberikan pengarahan atau petunjuk dalam 
proses pembelajaran. Model Guided Discovery  dapat melatihkan 
keterampilan peserta didik untuk menyelidiki dan memecahkan 
masalah secara mandiri. 
68 
 
Hasil studi lapangan untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian dengan teknik tes pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektif atau tidaknya model Guided Discovery dengan 
Scientific Approach terhadap prestasi belajar peserta didik  kelas 
IV MI NU 05 Taman Gede. 
Data-data dalam penelitian ini secara rinci disajikan 
sebagai berikut: 
1. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
Instrument tes sebelum diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai alat ukur prestasi belajar 
peserta didik, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada kelas 
V. Uji coba instrument dilakukan untuk mengetahui apakah 
butir soal tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik 
atau belum, yang meliputi: uji validitas soal, uji reliabilitas 
soal, uji indeks kesukaran, dan uji daya beda soal. 
a. Uji Validitas Tes 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid 
tidaknya item-item soal tes. Soal yang tidak valid akan 
dibuang dan tidak digunakan dalam tes akhir.Rumus yang 
digunakan untuk menguji validitas adalah korelasi 
biserial, dapat dilihat di Bab III. Berdasarkan uji coba soal 
yang telah dilakukan peneliti, dengan peserta didik (N) = 
26 dan taraf signifikan 5% didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,38 item 
dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>0,38. 
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Hasil analisis validitas butir soal uji coba terdapat 
25 butir soal valid yaitu: soal nomor 1,2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 13, 15, 16, 17, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 29,32,34,35 
sedangkan butir soal yang tidak valid terdapat 10 butir 
soal yaitu: nomor 12, 14, 18, 19, 26, 27, 28, 30, 31, 33. 
Adapun untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 
Lampiran 12. Hasil perhitungan uji validitas butir soal 
seperti ditunjukan pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Butir 
Kriteria 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Nomor soal Jumlah Prosentase 
Valid 0,388 1,2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 13, 15, 
16, 17, 20, 21, 22, 





12, 14, 18, 19, 26, 
27, 28, 30, 31, 33 
10 29% 
 
b. Uji Reliabilitas Tes 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi jawaban instrumen.Untuk menghitung 
reliabilitas soal maka digunakan rumus KR-20, dapat 
dilihat di Bab III. Berdasarkan hasil perhitungan 




K  = 35 
∑𝑝𝑞 = 7,42 
𝑆2  = 50,23 
Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat diperoleh 
𝑟11= 0,87 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,33 dengan taraf 5% adalah 
kriteria pengujian sangat tinggi. Perhitungan uji 
reliabilitas selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 15. 
c. Uji Indeks Kesukaran Tes 
Uji indeks kesukaran tes digunakan untuk 
mengetahui kriteria soal, apakah termasuk kriteria soal 
yang sedang, sukar atau mudah. Berdasarkan Tabel 4.2, 
maka dapat diperoleh hasil perhitungan indeks kesukaran 
sebagai berikut: tidak terdapat soal yang berkriteria susah, 
sedangkan 27 soal dengan kriteria sedang yaitu nomor 1, 
3, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 34, 35. Terdapat 8 soal dengan 
kriteria mudah yaitu pada nomor 2, 6, 9, 14, 18, 23, 31, 
33. Terdapat 0 soal kriteria sangat mudah. Perhitungan 








  Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir  
Soal 
Kriteria Nomor soal Jumlah Prosentase 
Sukar -  0 0% 
Sedang 
1, 3, 4, 5, 7, 8, 
10, 11, 12, 13, 
15, 16, 17, 18, 
20, 21, 22, 24, 
25, 26, 27, 28, 





2, 6, 9, 14, 18, 





- 0 0% 
 
d. Uji Daya Beda Tes 
Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui 
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 
peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 
peserta didik yang kurang (berkemampuan rendah). 
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi (D). Berdasarkan hasil 
perhitungan daya beda butir soal diperoleh hasil seperti 
ditunjukkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal 





Jelek - 0 0 % 
Cukup 





3, 7, 8, 11, 12, 13, 
16, 18, 20, 21, 25, 
27, 28, 29, 31, 32, 




9, 10, 15, 17, 19, 




Berdasarkan Tabel 4.3, hasil perhitungan daya 
beda butir soal terdapat 0 soal dengan kriteria sangat 
jelek, 0 soal dengan kriteria, 8 soal dengan kriteria cukup 
(1, 2, 4, 5, 6, 14, 26, 30), dan 19 soal dengan kriteria baik 
(3, 7, 8, 11, 12, 13, 16, 18, 20, 21, 25, 27, 28, 29, 31, 32, 
33, 34, 35), serta 8 soal dengan kriteria baik sekali. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12 






B. Analisis Data 
Analisis data dimaksudkan untuk mengolah data yang 
telah terkumpul baik data dari nilai ulangan maupun data dari nilai 
tes yang telah dikenai model guided discovery dengan scientific 
approach. Tujuan analisis data ini, yaitu untuk membuktikan 
diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah diajukan oleh 
peneliti dan dalam pembuktiannya menggunakan uji t. 
1. Analisis Data Awal 
   Data awal diperoleh dari nilai hasil ulangan harian kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dari hasil ulangan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data seperti pada 
Lampiran 19A. Data awal ulangan harian kelas eksperimen dan 
kelas kontrol digunakan untuk uji normalitas dan uji 
homogenitas data awal. 
a. Uji normalitas 
1) Uji normalitas pada kelas kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian kelas IVA (kelas 
kontrol) sebelum peneliti menerapkan metode 
konvensional di kelas kontrol pada mata pelajaran IPA 
telah diperoleh data dengan nilai tertinggi 100 dan 
terendah 20. Rentang nilai (R) = 80, banyaknya kelas 
interval diambil 5 kelas, panjang interval kelas diambil 
16. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data 
awal kelompok kontrol, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,12 
sedangkan dari distribusi chi-kuadrat dengan 𝛼 = 5% 
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dan dk = 4 diperoleh harga 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9.48. Karena 
𝜒2ℎ𝑖�≒�𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai peserta didik pada kelompok kontrol berdistribusi 
normal. Untuk lebih jelas perhitungannya bisa dilihat 
pada Lampiran 20B. 
2) Uji normalitas pada kelas eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian kelas IVB (kelas 
eksperimen) sebelum model Guided Discovery dengan 
Scientific Approach  diterapkan pada mata pelajaran IPA 
telah diperoleh data dengan nilai tertinggi 100 dan 
terendah 10. Rentang nilai (R) = 90, banyaknya kelas 
interval diambil 5 kelas, panjang interval kelas diambil 
18. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data 
awal kelompok eksperimen, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
3.64�sedangkan dari distribusi chi-kuadrat dengan�𝛼 =
5% dan dk = 4 diperoleh harga 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9.48. Karena 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai peserta didik pada kelompok eksperimen 
berdistribusi normal. Untuk lebih jelas perhitungannya 
bisa dilihat pada Lampiran 20 A. 
b. Uji homogenitas awal kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh 
asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi yang 
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sama atau homogen. Untuk mengetahui tingkat homogenitas 
dapat digunakan uji kesamaan dua varians sebagai berikut: 
Varians terbesar = 801,56 




 = 1,58 
Pada %5  dengan:  
dk pembilang = nb – 1 = 16 – 1 = 15 
dk penyebut   = nk – 1 = 20 – 1 = 19 
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas 
diperoleh��𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔1,58��dan�𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =�2,23. Jadi 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti dari data awal pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol mempunyai varians yang homogen. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 22 A. 
c. Uji kesamaan dua rata-rata data awal 
 Pengujian kesamaan rata-rata menggunakan rumus 
t-test dengan hipotesis sebagai berikut: 
𝐻0�:�𝜇1 =�𝜇2 
𝐻1 ∶ � 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
 1  = Rata-rata nilai IPA kelompok eksperimen. 
2 =  Rata-rata nilai IPA kelompok kontrol. 
Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏�𝑒𝑙, 𝐻0diterima jika mempunyai 
harga lain. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t 
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dengan dk= (𝑛1 +�𝑛2) – 2. Dari uji homogenitas 
sebelumnya diketahui bahwa kedua varians dalam keadaan 


















𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,80 
Berdasarkan Tabel uji T Lampiran 28 dengan dk = 16+20-
2 = 34, dengan α = 5% sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
2,03.�Ternyata harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu -0,80 < 2,03 
maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan rata-rata peserta didik antara kelas 
IV-A dengan kelas IV-B di MI NU 05 Taman Gede 
sebelum mendapat perlakuan. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 22 A. 
2. Analisis Data Akhir 
  Peneliti memperoleh data nilai post test dari hasil tes 
setelah dikenai perlakuan pembelajaran dengan model Guided 
Discovery dengan Scientific Approach. Sedangkan untuk 
kelompok kontrol dikenai perlakuan pembelajaran 
konvensional. Data nilai tersebut akan dijadikan tolak ukur 
untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Adapun nilai 
post test peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol disajikan pada Lampiran 19B. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. 
Pada uji normalitas tahap kedua ini data yang digunakan 
adalah nilai post-test peserta didik setelah dikenakan 
perlakuan. Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf 
signifikan α = 5% dengan dk = k-1. Jika�𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ��maka data berdistribusi normal dan sebaliknya 
jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tidak berdistribusi 
normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada 
Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Data Hasil Uji Normalitas Akhir 
Kelompok 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Dk 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
Eksperimen 9,38 4 9,48 Normal 
Kontrol 8,93 4 9,48 Normal 
 
Dari Tabel 4.4 menjelaskan bahwa uji normalitas 
post-test pada kelas eksperimen dengan taraf signifikan α 
= 5% dan dk = 5-1 = 4, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 9,38 dan 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 9,48. Sedangkan uji normalitas post-test pada 
kelas kontrol untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 
5-1 = 4, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,93 dan  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 9,48. 
Karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui 
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perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
21A dan Lampiran 21B. 
b. Uji homogenitas akhir  
Pasangan hipotesis yang diuji: 
H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2
2   
H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 ,   
Keterangan: 
𝜎1
2:  varians kelompok eksperimen 
𝜎2
2 : varians kelompok kontrol 
Kriteria pengujian 0H  diterima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 






𝑉1 = �𝑛1 − 1 = 𝑑𝑘 pembilang 
𝑉2 = 𝑛2 − 1 = 𝑑𝑘 penyebut 
Untuk mengetahui homogenitas dapat menggunakan uji 
kesamaan dua varians yang dapat dilihat di Bab III. 
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas 
diperoleh�𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,03��dan𝐹(0,05)(15:19) =2,23. Jadi 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti nilai post-test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians 
yang homogen. Hasil uji homogenitas data akhir seperti 




Tabel 4.5 Data Hasil Uji Homogenitas Akhir 
No. Kelas 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria 
1. IV-A 
1,03 2,23 Homogen 
2. IV-B 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 
B. 
c. Uji perbedaan rata-rata data akhir  
Hasil perhitungan sebelumnya menunjukkan 
bahwa data nilai post-test peserta didik kelas IV-A dan 
IV-B berdistribusi normal dan homogen. Kemudian untuk 
menguji perbedaan dua rata-rata antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol digunakan uji t satu 
pihak yaitu uji pihak kanan. Dapat dikatakan terdapat 
perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen apabila 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔�> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan taraf signifikansi α = 5%, dk = 
16+20-2= 34. 


















𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,89 
Dari data akhir diperoleh bahwa rata-rata 
kelompok eksperimen ?̅?1 = 80,18 dan rata-rata kelompok 
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?̅?2 = 67,60, dengan 𝑛1 = 16 dan 𝑛2 = 20�diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,89. Dengan α = 5% dan dk = 67 diperoleh 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,03. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 
dan 𝐻𝑎 diterima,hal ini berarti bahwa penggunaan model 
Guided Discovery dengan Scientific Approach 
berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 
IPA kelas IV di MI NU 05 Taman Gede. Untuk 
penghitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 23 B. 
d. Uji Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum 
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus gain. Cara 
penghitungan rumus gain yaitu membandingkan rata-rata 
nilai post-test dikurangi rata-rata nilai pre-test dengan 
nilai maksimum dikurangi nilai rata-rata pre-test. Dari 
hasil perhitungan gain kelas kontrol diperoleh rata-rata 
pretest 67,15 dan rata-rata posttes 67,60, sehingga 
diperoleh gain 0,01. Pada kelas eksperimen diperoleh 
rata-rata pretest 67,31 dan rata-rata posttes 80,18 sehingga 
diperoleh gaini 0,50. Berdasarkan data tersebut, 
peningkatan hasil belajar materi gaya kelas eksperimen 
yang menggunakan model guided discovery dengan 
scientific approach lebih baik, dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang menggunakan variasi model pembelajaran 
ceramah. Uraian diatas dapat menjawab hipotesis, bahwa 
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pembelajaran dengan menggunakan model guided 
discovery dengan scientific approach efektif 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IV pada 
pembelajaran IPA materi gaya. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 24A dan Lampiran 24B. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dipaparkan, maka 
dapat dijabarkan sebagai bahwa pada tahap awal sebelum 
penelitian dilakukan, peneliti mengumpulkan beberapa perangkat 
atau nilai dari kelas IV-A sebanyak 20 peserta didik dan kelas IV-
B sebanyak 16 peserta didik untuk dijadikan sebagai awal 
pelaksanaan penelitian. Kemampuan awal suatu kelas yang akan 
dijadikan sebagai objek penelitian perlu diketahui apakah 
kemampuan peserta didik antar kelas dalam kondisi sama atau 
tidak. Berdasarkan analisis data awal, hasil perhitungan diperoleh 
nilai rata-rata untuk kelas IV-A adalah 67,15 dengan standar 
deviasi (S) 22,50 sementara nilai rata-rata untuk kelas IV-B 
adalah 60,31 dengan standar deviasi (S) 28,31. Dari analisis data 
awal diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -0,80 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,03 sehingga 
dari data awal menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dari hasil 
perhitungan terhadap nilai ulangan harian kelas IV-A dan kelas 
IV-B diketahui bahwa kedua kelas tersebut dalam kondisi yang 
sama, yaitu normal dan homogen. Oleh karena itu kedua kelas 
tersebut layak untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
22A. Berdasarkan perhitungan diatas maka peneliti menentukan 
kelas IV-A sebagai kelas kontrol dan kelas IV-B sebagai kelas 
eksperimen. 
Proses pembelajaran selanjutnya, kelas IV-A dijadikan 
sebagai kelas kontrol dengan tetap menggunakan metode 
konvensional sedangkan kelas IV-B dijadikan sebagai kelas 
eksperimen yang diberi treatment (perlakuan) yaitu dengan 
menggunakan model Guided Discovery dengan Scientific 
Approach. Setelah proses pembelajaran berakhir kelas kontrol dan 
kelas eksperimen diberi soal-soal tes akhir (Post-test) dengan soal 
yang sama. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, kelas IV-
A (kelas kontrol) rata-rata nilai adalah 67,60 dengan standar 
deviasi (S) 12,85 sementara kelas IV-B (kelas eksperimen) rata-
rata nilai adalah 80,18 dengan standar deviasi (S) 13,09. Dari 
analisis data akhir menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,89 sedangkan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =� 𝑡(0,05)(34)= 2,03. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan 
ditentukannya nilai KKM sebesar 70,00, dapat diketahui bahwa 
dengan diterapkannya model guided discovery dengan scientific 
approach nilai rata-rata kelas IV-B (kelas eksperimen) telah 
mencapai nilai di atas nilai KKM yaitu 80,18. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21A. 
Dari uraian yang sudah dijelaskan dapat menjawab 
hipotesis bahwa ada perbedaan rata-rata pada kelas IV MI NU 05 
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Taman Gede tahun ajaran 2015/2016 antara pembelajaran yang 
menggunakan model Guided Discovery dengan Scientific 
Approach dengan  pembelajaran yang menggunakan metode 
konvensional. Oleh karena itu, prestasi belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran IPA dengan menggunakan model Guided 
Discoverydengan Scientific Approach lebih efektif dibandingkan 
dengan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional 
(ceramah). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang signifikan (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,41).  Dan adanya 
keaktifan peserta didik untuk menemukan suatu konsep sendiri, 
karena dengan menemukan sendiri peserta didik dapat lebih 
memahami apa yang mereka dapatkan tersebut sehingga dapat 
diingat lebih lama. Sedangkan guru hanya memberikan 
pengarahan atau petunjuk. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
guided discovery dengan scientific approach efektif terhadap 
prestasi belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV  materi pokok 
gaya di MI NU 05 Taman Gede tahun ajaran 2015/2016. 
 
D. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini telah peneliti lakukan secara optimal, akan 
tetapi peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih 





1. Keterbatasan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan hanya terbatas pada satu tempat 
yaitu di MI NU 05 Taman Gede Kecamatan Gemuh. Ap abila 
ada hasil penelitian di tempat lain yang berbeda, tetapi 
kemungkinannya tidak jauh dari hasil penelitian yang peneliti 
lakukan. 
2. Keterbatasan Kemampuan 
Peneliti menyadari adanya keterbatasan kemampuan. 
Khususnya dalam pengetahuan ilmiah. Namun peneliti sudah 
berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan penelitian 
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari 
dosen pembimbing. 
3. Keterbatasan Waktu Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas oleh 
waktu. Karena waktu yang digunakan terbatas, maka hanya 
dilakukan penelitian  sesuai keperluan yang berhubungan 
dengan penelitian. Walaupun waktu yang digunakan cukup 
singkat akan tetapi masih bisa memenuhi syarat-syarat dalam 
penelitian ilmiah. 
Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkan di atas 
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang 
penulis lakukan di MI NU 05 Taman Gede. Meskipun banyak 
hambatan dan tantangan yang peneliti hadapi dalam melakukan 
penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa penerapan model penemuan terbimbing 
(guided discovery) dengan scientific Approach  dalam 
pembelajaran IPA materi gaya dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik kelas IV MI NU 05 Taman Gede Kecamatan 
Gemuh Tahun Pelajaran 2015/2016.  Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata hasil belajar peserta didik, yaitu rata-rata kelas 
eksperimen (kelas IV B) adalah 80,18 dan rata-rata kelas kontrol 
(kelas IV A) adalah 67,60. Sedangkan uji perbedaan satu pihak 
yaitu pihak kanan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,41 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,03. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji 
gain kelas kontrol diperoleh gain 0,01, sedangkan kelas 
eksperimen diperoleh gaini 0,50. Hasil uji gain  antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil 
materi gaya kelas eksperimen yang menggunakan model 
penemuan terbimbing (guided discovery) dengan scientific 
approach  lebih baik, dibandingkan dengan kelas kontrol yang 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
mengenai efektivitas model guided discovery dengan scientific 
approach untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik  
kelas IV pada pembelajaran IPA materi gaya di MI NU 05 Taman 
Gede Gemuh, kiranya dapat memberikan saran bagi guru IPA 
untuk selalu melakukan perbaikan-perbaikan dalam model 
pembelajaran IPA dan dapat mengembangkan berbagai strategi 
dalam pembelajaran sehingga materi IPA yang disampaikan 
dapat diterima peserta didik dengan maksimal. 
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Nama Sekolah :  MI NU 05 Taman Gede 
Alamat :  Jalan Cepiring-Gemuh Desa 
Tamangede Kecamatan Gemuh 
Nama Kepala Sekolah :  Abdul Ghafar, M.Pd.I 
 
Visi : 
Terwujudnya generasi muslim yang tekun beribadah, berakhlaqul 
karimah dan unggul dalam prestasi. 
 
Misi  : 
1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik. 
2. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran Islam 
sehingga menjadi siswa yang tekun beribadah dan berakhlaqul 
karimah. 
3. Mewujudkan pembentukan kualitas Islam yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
 
Rincian jumlah peserta didik MI NU 05 Taman Gede  
Tahun Ajaran 2014/2015 
No Kelas Jumlah siswa 
1. I A 30 
2. I B 25 
3. II A 29 
4. II B 30 
5. III A 29 
6. III B 28 
7. IV A 20 
8. IV B 16 
9. V  26 
10. VI  29 
  Jumlah 262 
 
Sarana dan Prasarana: 
1. Ruang kepala sekolah  
2. Ruang guru 
3. Ruang kelas 
4. Perpustakaan 
5. Kantin sekolah  




2. Menari  
3. Qiro’ah 






DAFTAR NAMA KELAS UJI COBA 
 
No Nama  Kode 
1 Saniya Farhin UC_1 
2 Putri Qurrotu Aini UC_2 
3 M. Rino Alfuri UC_3 
4 Hikmi Baroki UC_4 
5 Abdul Malik UC_5 
6 Muslikhatun UC_6 
7 Mirna Setyowati UC_7 
8 Farkhanah UC_8 
9 Iklima Faridhatun Nisa UC_9 
10 A. Baikhaqi S UC_10 
11 Alya Nabila Fajar A UC_11 
12 Fatimatus Zahrah UC_12 
13 M. Azkanabil UC_13 
14 Naufal Alifani UC_14 
15 Puja Kusuma Arum UC_15 
16 M. W. Ash-Shodiq UC_16 
17 Najwa Dian Najiha UC_17 
18 Arina Azza Azhari UC_18 
19 Rayhan Maulana UC_19 
20 Vito UC_20 
21 Zulfatussa’adah UC_21 
22 Ulfi UC_22 
23 Abel B UC_23 
24 Aulia UC_24 
25 Safarina Salwati UC_25 
26 M. Nabil Makarim UC_26 
 
Lampiran 3A 
    
DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN 
 
No Nama Kode 
1 Ahmad Novanda E-1 
2 Rama Wijaya E -2 
3 Ahmad Arifa’i E -3 
4 Achmad Chadiq E -4 
5 Nur Faidah E -5 
6 Ariyanti Pinkan E -6 
7 Adila Nasywa F E -7 
8 Siva Salsabila E -8 
9 Najlin Nuril E -9 
10 M. Ubbad Zubair E -10 
11 Salwatun Nufus E -11 
12 Rizky Amalia E -12 
13 Mumtahana I E -13 
14 Nadia Nuruz E -14 
15 M. Dhiyaut T E -15 





DAFTAR NAMA KELAS KONTROL 
 
No Nama Kode 
1 Husni Nova Z K-1 
2 Putri Aulia W K-2 
3 Uswatun Annisa K-3 
4 Ulya Badrina K-4 
5 Taqya Nurfilzah K-5 
6 Sulistian K-6 
7 Dias Aditya W K-7 
8 Nur FAizah K-8 
9 Nafisa Najwa K-9 
10 M. Aufarul Marom K-10 
11 Ika Filza Sukrina K-11 
12 M. Khija Syahrul K-12 
13 Najwa Aulia A K-13 
14 Rafli Nur Aulia K-14 
15 M. Wazif Zafir K-15 
16 Ahmad Syakir K-16 
17 M. Abdillah K-17 
18 Naysilla F. R. A K-18 
19 Aditya Ijlal R K-19 







Lampiran 4           
SILABUS PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : MI NU 05 Taman Gede 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/ Semester : IV / 2 





































































gravitasi, gerak di 
lantai yang datar 
karena dorongan 




















































o Bersama guru 
siswa 
menyimpulkan 























an bahwa gaya 
dapat mengubah 
bentuk benda 













































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah :  MI NU 05 Taman Gede 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/ Semester :  IVB/2 
Alokasi Waktu :  2 JPL/(2 x 35) Menit 
Standar Kompetensi :  7. Memahami gaya dapat mengubah 
gerak dan atau bentuk suatu benda 
(Energi dan Perubahannya) 
Kompetensi Dasar :  7.1 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah gerak suatu benda 
  7.2 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah bentuk suatu benda  
Indikator :  
7.1.1 Siswa mampu mendemonstrasikan 
cara mengerakkan benda, misalnya 
didorong dan dilempar 
7.1.2 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor yang mempengaruhi gerak 
benda, misalnya jatuh bebas akibat 
gravitasi, gerak di lantai yang datar 
karena dorongan 
7.1.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah gerak suatu benda 
7.1.4 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
keadaan benda dapat berubah 
bentuk 
7.1.5 Mendemonstrasikan bahwa gaya 
dapat mengubah bentuk benda 
7.1.6 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah bentuk suatu 
benda 
 
PERTEMUAN KE-1 : Indikator 1, 2 dan 3 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan memberikan beberapa contoh gaya berupa 
tarikan dan dorongan, peserta didik dapat membedakan 
tarikan dan dorongan  
2. Dengan model pembelajaran guided discovery, peserta 
didik dapat berkelompok dengan teman satu kelas untuk  
melakukan percobaan penemuan mengenai gaya yang 
dapat mempengaruhi gerak benda 
3. Setelah pembelajaran selesai maka peserta didik dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
gerak benda  
II. Materi Ajar 
 Gaya sering diartikan sebagai dorongan atau tarikan. 
Bila kita menarik atau mendorong suatu benda, maka berarti kita 
memberikan gaya pada benda tersebut. Contoh tarikan adalah 
gerakan menarik gerobak, menarik pintu, menarik tali timba, 
dan menarik layang-layang. Sedangkan contoh dorongan adalah 
gerakan mendorong meja, menutup pintu, menekan tombol, 
menginjak pedal sepeda dan menendang bola. Untuk melakukan 
suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi 
pengaruhnya dapat dirasakan. 
 Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. Makin 
besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga yang diperlukan. 
Besar gaya dapat diukur dengan alat yang disebut dinamometer. 
Satuan gaya dinyatakan dalam Newton (N). Gaya dapat 
memengaruhi gerak dan bentuk benda. Pemberian gaya pada 
sebuah benda akan mempengaruhi benda itu. Gaya dapat 
mengubah gerak dan bentuk benda.  
a. Gerak Benda 
  Pengaruh gaya terhadap gerak benda meliputi: 
mempercepat gerak benda, mengubah arah gerak, 
memperlambat dan menghentikan gerak benda. Cepat atau 
lambatnya gerakan benda dipengaruhi oleh gaya. Misalkan, 
saat bola ditendang pelan, bandingkan jika bola ditendang 
dengan keras. Bola tentu akan melambung tinggi atau 
melempar jauh dengan cepat. Gaya dorong yang lemah 
membuat bola bergerk pelan. Sebaliknya, gaya dorong yang 
kuat membuat bola bergerak cepat.  
 Arah gerak benda dapat berubah akibat gaya. 
Misalnya pada permainan softball, bola dilemparkan ke arah 
pemain pemukul. Pemain pemukul akan memukul bola 
tersebut hingga arah gerak bola berubah dengan melambung 
jauh. Sementara beberapa saat setelah bola softball dipukul, 
gerak bola akan semakin lambat dan akhirnya berhenti. 
Gerakan bola melambat karena ada gaya yang menahannya. 
Gaya yang dapat memperlambat gerak benda disebut gaya 
gesek. Gaya gesek terjadi jika ada dua permukaan yang 
saling bersentuhan. 
b. Bentuk Benda 
 Berbagai kegiatan sehari-hari menunjukkan bahwa 
bentuk benda dapat berubah saat menffdapat gaya yang 
cukup. Makin besar gaya, makin besar perubahan benda 
yang dapat terjadi. Plastisin adalah contoh benda padat yang 
paling mudah diubah bentuknya. Jika tidak ditekan atau 
digulung, bentuk plastisin tidak berubah. Akan tetapi, jika 
plastisin ditekan atau digulung, maka bentuk plastisin akan 




III. Pendekatan dan Model Pembelajaran 
 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintific  Approach 
Model Pembelajaran  : Guided Discovery 
 








 Kegiatan awal   







2 Guru melakukan presensi dan menanyakan kabar 
siswa 
K 
3 Apersepsi : 
Guru menunjuk salah satu macam gaya yaitu 
dengan melempar buku ke atas dan guru bertanya 
kepada siswa: mengapa buku tersebut jika 
dilempar ke atas pasti akan jatuh kebawah? 
Apakah anak-anak pernah melakukannya dirumah 
ataupun di Sekolah? 
K 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi 
yang akan dipelajari 
K 
 Kegiatan inti   




6 Siswa mengamati apa yang diperagakan oleh guru 
terkait materi gaya (Mengamati/observasi) 
K 
 
7 Siswa bertanya tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan materi yang telah dijelaskan 
(Menanya/question) 
K  
8 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok 
G 
9 Guru memberikan pengarahan kepada peserta 
didik langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam melakukan percobaan terkait gaya dapat 










Guru memonitoring dan membimbing peserta 
didik dalam melakukan percobaan sehingga hasil 






Setiap kelompok menyimpulkan dan guru 
meminta peserta didik membuat laporan hasil dari 
percobaan tersebut (Mengasosiasi) 
G 
12 Guru menunjuk peserta didik secara acak untuk 











Penutup    
14 Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik 










16 Guru menutup pelajaran dengan do’a dan guru 
mengucapkan salam sebelum meninggalkan kelas 
K  
Alokasi waktu total 70 
menit 
Keterangan: 





VI. Sumber Belajar dan Media 
Buku Paket IPA kelas IV, seperangkat bahan percobaan  (meja, 
bola dll)  
VII. Penilaian 
1. Prosedur Tes 
a. Tes awal : tidak ada 
b. Tes proses : ada 
c. Tes akhir : ada 
2. Jenis Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : pengamatan 
c. Tes akhir : tertulis 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes Proses : Lembar Pengamatan 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai 
A B C 
1.       
2.       
...       
...       
16.       
Keterangan : 
A. Keaktifan siswa dalam bertanya 
B. Keaktifan siswa dalam percobaan 




1= Sangat kurang 







c. Tes akhir :  
Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada buku latihanmu. 
1. Apakah yang dimaksud dengan gaya? 
2. Sebutkan pengaruh gaya dapat mengubah gerak benda! 
3. Apa yang terjadi ketika benda yang diam diberi gaya? 
4. Apa yang terjadi jika mobil yang sedang bergerak direm? 
5. Kuda menggerakkan delman dengan cara memberikan 




manilaipenga    
     Semarang, 11 Januari 2016 
Mengetahui, 
Guru Kelas IVB Guru Praktikan  
 
 
Hana Mufida, S.              







Abdul Ghofar, S.Pd.I 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah :  MI NU 05 Taman Gede 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/ Semester :  IVB/2 
Alokasi Waktu :  2 JPL/(2 x 35) Menit 
Standar Kompetensi :  7. Memahami gaya dapat mengubah 
gerak dan atau bentuk suatu benda 
(Energi dan Perubahannya) 
Kompetensi Dasar :  7.1 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan 
tarikan) dapat mengubah gerak 
suatu benda 
  7.2 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan 
tarikan) dapat mengubah bentuk 
suatu benda  
Indikator :  
7.1.1 Siswa mampu mendemonstrasikan 
cara mengerakkan benda, misalnya 
didorong dan dilempar 
7.1.2 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor yang mempengaruhi gerak 
benda, misalnya jatuh bebas akibat 
gravitasi, gerak di lantai yang datar 
karena dorongan 
7.1.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah gerak suatu benda 
7.1.4 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
keadaan benda dapat berubah 
bentuk 
7.1.5 Mendemonstrasikan bahwa gaya 
dapat mengubah bentuk benda 
7.1.6 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah bentuk suatu 
benda 
 
PERTEMUAN KE-2 : Indikator 4,5,6 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan memberikan beberapa contoh gaya berupa 
tarikan dan dorongan, peserta didik dapat membedakan 
tarikan dan dorongan  
2. Dengan model pembelajaran guided discovery, peserta 
didik dapat berkelompok dengan teman satu kelas untuk  
melakukan percobaan penemuan mengenai gaya yang 
dapat mempengaruhi bentuk benda 
3. Setelah pembelajaran selesai maka peserta didik dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
bentuk benda  
II. Materi Ajar 
 Gaya sering diartikan sebagai dorongan atau tarikan. 
Bila kita menarik atau mendorong suatu benda, maka berarti kita 
memberikan gaya pada benda tersebut. Contoh tarikan adalah 
gerakan menarik gerobak, menarik pintu, menarik tali timba, 
dan menarik layang-layang. Sedangkan contoh dorongan adalah 
gerakan mendorong meja, menutup pintu, menekan tombol, 
menginjak pedal sepeda dan menendang bola. Untuk melakukan 
suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi 
pengaruhnya dapat dirasakan. 
 Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. Makin 
besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga yang diperlukan. 
Besar gaya dapat diukur dengan alat yang disebut dinamometer. 
Satuan gaya dinyatakan dalam Newton (N). Gaya dapat 
memengaruhi gerak dan bentuk benda. Pemberian gaya pada 
sebuah benda akan mempengaruhi benda itu. Gaya dapat 
mengubah gerak dan bentuk benda.  
a. Gerak Benda 
    Pengaruh gaya terhadap gerak benda meliputi: 
mempercepat gerak benda, mengubah arah gerak, 
memperlambat dan menghentikan gerak benda. Cepat atau 
lambatnya gerakan benda dipengaruhi oleh gaya. Misalkan, 
saat bola ditendang pelan, bandingkan jika bola ditendang 
dengan keras. Bola tentu akan melambung tinggi atau 
melempar jauh dengan cepat. Gaya dorong yang lemah 
membuat bola bergerk pelan. Sebaliknya, gaya dorong yang 
kuat membuat bola bergerak cepat.  
 Arah gerak benda dapat berubah akibat gaya. Misalnya 
pada permainan softball, bola dilemparkan ke arah pemain 
pemukul. Pemain pemukul akan memukul bola tersebut 
hingga arah gerak bola berubah dengan melambung jauh. 
Sementara beberapa saat setelah bola softball dipukul, gerak 
bola akan semakin lambat dan akhirnya berhenti. Gerakan 
bola melambat karena ada gaya yang menahannya. Gaya 
yang dapat memperlambat gerak benda disebut gaya gesek. 
Gaya gesek terjadi jika ada dua permukaan yang saling 
bersentuhan. 
b. Bentuk Benda 
  Berbagai kegiatan sehari-hari menunjukkan bahwa 
bentuk benda dapat berubah saat menffdapat gaya yang 
cukup. Makin besar gaya, makin besar perubahan benda 
yang dapat terjadi. Plastisin adalah contoh benda padat yang 
paling mudah diubah bentuknya. Jika tidak ditekan atau 
digulung, bentuk plastisin tidak berubah. Akan tetapi, jika 
plastisin ditekan atau digulung, maka bentuk plastisin akan 
berubah. Adonan kue juga dapat berubah bentuk akibat 
tekanan tangan. 
 III. Model dan Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintific  Approach 
Model Pembelajaran    : Guided Discovery 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 





 Kegiatan awal   






2 Guru melakukan presensi dan menanyakan 
kabar siswa 
K 
3 Apersepsi : 
Guru bertanya kepada  siswa “apakah kalian 
pernah bermain plastisin? Apa  yang kalian 
lakukan saat bermain plastisin?” 
K 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
materi yang akan dipelajari 
K 
 Kegiatan inti   




6 Siswa mengamati apa yang diperagakan 




7 Siswa bertanya tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan materi yang telah 
dijelaskan (Menanya/question) 
K  
8 Guru mengelompokkan siswa menjadi 
beberapa kelompok 
G 
9 Guru memberikan pengarahan kepada 
peserta didik langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam melakukan percobaan 




Guru memonitoring dan membimbing G 25 





peserta didik dalam melakukan percobaan 





Setiap kelompok menyimpulkan dan guru 
meminta peserta didik membuat laporan 
hasil dari percobaan tersebut 
(Mengasosiasi) 
G 
12 Guru menunjuk peserta didik secara acak 





13 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
K 4 menit 
 
Penutup    
14 Guru memberikan evaluasi kepada peserta 









16 Guru menutup pelajaran dengan do’a dan 
guru mengucapkan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
K  
Alokasi waktu total 70 
menit 
Keterangan: 
K = Klasikal, G = Group, I = Individual 
 
V. Bahan Ajar dan Media  
Bahan ajar  : Buku Paket IPA kelas IV 
Media  : Plastisin dll 
VI. Penilaian 
1. Prosedur Tes 
a. Tes awal : tidak ada 
b. Tes proses : ada 
c. Tes akhir : ada 
2. Jenis Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : pengamatan 
c. Tes akhir : tertulis 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes Proses : Lembar Pengamatan 
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai 
A B C 
1.       
2.       
...       
16.       
Keterangan : 
A. Keaktifan siswa dalam bertanya 
B. Keaktifan siswa dalam percobaan 
C. Mampu menyelesaikan soal yang diberikan  
 






c. Tes akhir :  
Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada buku latihanmu. 
1. Dapatkah gaya mengubah bentuk? Apa contohnya? 
2. Gaya dapat mengubah .................... benda dan 
..................... benda 
3. Gaya disebut juga dengan ....................... dan 
........................ 
4. Ketika kamu memukul celengan, macam gaya apa yang 
kamu berikan? 
5. Telur yang dijatuhkan akan pecah. Menunjukkan 





  Semarang, 12 Januari 2016 
 
 
Hana Mufida, S. Pd.I              























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah :  MI NU 05 Taman Gede 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/ Semester :  IVA/2 
Alokasi Waktu :  2 JPL/(2 x 35) Menit 
Standar Kompetensi   :  7. Memahami gaya dapat mengubah 
gerak dan atau bentuk suatu benda 
(Energi dan Perubahannya) 
           Kompetensi Dasar    : 7.1 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah gerak suatu benda 
7.2 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah bentuk suatu benda  
Indikator :  
7.1.1 Siswa mampu mendemonstrasikan 
cara mengerakkan benda, misalnya 
didorong dan dilempar 
7.1.2 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor yang mempengaruhi gerak 
benda, misalnya jatuh bebas akibat 
gravitasi, gerak di lantai yang datar 
karena dorongan 
7.1.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah gerak suatu benda 
7.1.4 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
keadaan benda dapat berubah 
bentuk 
7.1.5 Mendemonstrasikan bahwa gaya 
dapat mengubah bentuk benda 
7.1.6 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah bentuk suatu 
benda 
 
PERTEMUAN KE-1 : Indikator 1, 2 dan 3 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan memberikan beberapa contoh gaya berupa 
tarikan dan dorongan, peserta didik dapat membedakan 
tarikan dan dorongan  
2. Dengan pembelajaran konvensional (ceramah dan 
drill), peserta didik dapat mengetahui gaya yang dapat 
mempengaruhi gerak benda 
3. Setelah pembelajaran selesai maka peserta didik dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
gerak benda. 
II. Materi Ajar 
 Gaya sering diartikan sebagai dorongan atau tarikan. 
Bila kita menarik atau mendorong suatu benda, maka berarti kita 
memberikan gaya pada benda tersebut. Contoh tarikan adalah 
gerakan menarik gerobak, menarik pintu, menarik tali timba, 
dan menarik layang-layang. Sedangkan contoh dorongan adalah 
gerakan mendorong meja, menutup pintu, menekan tombol, 
menginjak pedal sepeda dan menendang bola. Untuk melakukan 
suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi 
pengaruhnya dapat dirasakan. 
 Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. Makin 
besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga yang diperlukan. 
Besar gaya dapat diukur dengan alat yang  
disebut dinamometer. Satuan gaya dinyatakan dalam Newton 
(N). Pemberian gaya pada sebuah benda akan mempengaruhi 
benda itu. Gaya dapat mengubah gerak dan bentuk benda.  
a. Gerak Benda 
   Pengaruh gaya terhadap gerak benda meliputi: 
mempercepat gerak benda, mengubah arah gerak, 
memperlambat dan menghentikan gerak benda. Cepat atau 
lambatnya gerakan benda dipengaruhi oleh gaya. Misalkan, 
saat bola ditendang pelan, bandingkan jika bola ditendang 
dengan keras. Bola tentu akan melambung tinggi atau 
melempar jauh dengan cepat. Gaya dorong yang lemah 
membuat bola bergerk pelan. Sebaliknya, gaya dorong yang 
kuat membuat bola bergerak cepat.  
 Arah gerak benda dapat berubah akibat gaya. 
Misalnya pada permainan softball, bola dilemparkan ke 
arah pemain pemukul. Pemain pemukul akan memukul bola 
tersebut hingga arah gerak bola berubah dengan melambung 
jauh. Sementara beberapa saat setelah bola softball dipukul, 
gerak bola akan semakin lambat dan akhirnya berhenti. 
Gerakan bola melambat karena ada gaya yang menahannya. 
Gaya yang dapat memperlambat gerak benda disebut gaya 
gesek. Gaya gesek terjadi jika ada dua permukaan yang 
saling bersentuhan. 
b. Bentuk Benda 
 Berbagai kegiatan sehari-hari menunjukkan bahwa 
bentuk benda dapat berubah saat menffdapat gaya yang 
cukup. Makin besar gaya, makin besar perubahan benda 
yang dapat terjadi. Plastisin adalah contoh benda padat yang 
paling mudah diubah bentuknya. Jika tidak ditekan atau 
digulung, bentuk plastisin tidak berubah. Akan tetapi, jika 
plastisin ditekan atau digulung, maka bentuk plastisin akan 
berubah. Adonan kue juga dapat berubah bentuk akibat 
tekanan tangan. 
 
III. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah, drill 









 Kegiatan awal  5 menit 
1 Guru mengucapkan salam, dan berdo’a bersama  K 
 
2 Guru melakukan presensi dan menanyakan 
kabar siswa 
K 
3 Apersepsi : 
Guru menunjuk salah satu macam gaya yaitu 
dengan melempar buku ke atas dan guru 
bertanya kepada siswa: mengapa buku tersebut 
jika dilempar ke atas pasti akan jatuh kebawah? 
Apakah anak-anak pernah melakukannya 
dirumah ataupun di Sekolah? 
K 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi 
yang akan dipelajari 
K 
 Kegiatan inti   
 Eksplorasi   
5 Guru memberikan penjelasan mengenai materi 
gaya mempengaruhi gerak benda 
K 
15menit 6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami 
K 
 Elaborasi   
7 Guru menugaskan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal latihan yang sudah disediakan 
oleh guru secara individu I 
25 
menit 
8 Sementara peserta didik mengerjakan soal, guru 
mendampingi peserta didik apabila ada kesulitan 
 Konfirmasi   
9 Guru menunjuk peserta didik secara acak untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya 
I 15 
menit 
10 Guru dan siswa membahas soal latihan K 








11 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
K 5 menit 
12 Guru memberikan tugas rumah  K 
5 menit 
13 Guru menutup pelajaran dengan do’a  dan 
mengucapkan salam sebelum meninggalkan 
kelas 
K 
Alokasi waktu total 70menit 
Keterangan: 
K = Klasikal, G = Group, I = Individual 
 
V. Bahan Ajar 
Buku Paket IPA kelas IV 
VI. Penilaian 
1. Prosedur Tes 
a. Tes awal : tidak ada 
b. Tes proses : ada 
c. Tes akhir : ada 
2. Jenis Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : pengamatan 
c. Tes akhir : tertulis 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes Proses : soal  
c. Tes akhir : lembar pengamatan 
 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai 
A B C 
1.       
2.       
...       
Keterangan : 
A. Keaktifan siswa dalam bertanya 
B. Keaktifan siswa dalam diskusi 




1= Sangat kurang 






d. Tes akhir :  
Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada buku latihanmu. 
1. Apakah yang dimaksud dengan gaya? 
2. Sebutkan pengaruh gaya dapat mengubah gerak benda! 
3. Apa yang terjadi ketika benda yang diam diberi gaya? 
4. Apa yang terjadi jika mobil yang sedang bergerak direm? 
5. Kuda menggerakkan delman dengan cara memberikan 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah :  MI NU 05 Taman Gede 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/ Semester :  IVA/2 
Alokasi Waktu :  2 JPL/(2 x 35) Menit 
Standar Kompetensi :  7. Memahami gaya dapat mengubah 
gerak dan atau bentuk suatu benda 
(Energi dan Perubahannya) 
Kompetensi Dasar :  7.1 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan 
tarikan) dapat mengubah gerak 
suatu benda 
  7.2 Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan 
tarikan) dapat mengubah bentuk 
suatu benda  
Indikator :  
7.1.1 Siswa mampu mendemonstrasikan 
cara mengerakkan benda, misalnya 
didorong dan dilempar 
7.1.2 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor yang mempengaruhi gerak 
benda, misalnya jatuh bebas akibat 
gravitasi, gerak di lantai yang datar 
karena dorongan 
7.1.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah gerak suatu benda 
7.1.4 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
keadaan benda dapat berubah 
bentuk 
7.1.5 Mendemonstrasikan bahwa gaya 
dapat mengubah bentuk benda 
7.1.6 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah bentuk suatu 
benda 
 
PERTEMUAN KE-2 : Indikator 4,5,6 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan memberikan beberapa contoh gaya berupa 
tarikan dan dorongan, peserta didik dapat membedakan 
tarikan dan dorongan  
2. Dengan pembelajaran konvensional (ceramah dan drill), 
peserta didik dapat mengetahui gaya yang dapat 
mempengaruhi bentuk benda 
3. Setelah pembelajaran selesai maka peserta didik dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
bentuk benda. 
II. Materi Ajar 
 Gaya sering diartikan sebagai dorongan atau tarikan. 
Bila kita menarik atau mendorong suatu benda, maka berarti kita 
memberikan gaya pada benda tersebut. Contoh tarikan adalah 
gerakan menarik gerobak, menarik pintu, menarik tali timba, 
dan menarik layang-layang. Sedangkan contoh dorongan adalah 
gerakan mendorong meja, menutup pintu, menekan tombol, 
menginjak pedal sepeda dan menendang bola. Untuk melakukan 
suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi 
pengaruhnya dapat dirasakan. 
 Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. Makin 
besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga yang diperlukan. 
Besar gaya dapat diukur dengan alat yang disebut dinamometer. 
Satuan gaya dinyatakan dalam Newton (N). Gaya dapat 
memengaruhi gerak dan bentuk benda. Pemberian gaya pada 
sebuah benda akan mempengaruhi benda itu. Gaya dapat 
mengubah gerak dan bentuk benda.  
a. Gerak Benda 
    Pengaruh gaya terhadap gerak benda meliputi: 
mempercepat gerak benda, mengubah arah gerak, 
memperlambat dan menghentikan gerak benda. Cepat atau 
lambatnya gerakan benda dipengaruhi oleh gaya. Misalkan, 
saat bola ditendang pelan, bandingkan jika bola ditendang 
dengan keras. Bola tentu akan melambung tinggi atau 
melempar jauh dengan cepat. Gaya dorong yang lemah 
membuat bola bergerk pelan. Sebaliknya, gaya dorong yang 
kuat membuat bola bergerak cepat.  
  Arah gerak benda dapat berubah akibat gaya. 
Misalnya pada permainan softball, bola dilemparkan ke arah 
pemain pemukul. Pemain pemukul akan memukul bola 
tersebut hingga arah gerak bola berubah dengan melambung 
jauh. Sementara beberapa saat setelah bola softball dipukul, 
gerak bola akan semakin lambat dan akhirnya berhenti. 
Gerakan bola melambat karena ada gaya yang menahannya. 
Gaya yang dapat memperlambat gerak benda disebut gaya 
gesek. Gaya gesek terjadi jika ada dua permukaan yang 
saling bersentuhan. 
b. Bentuk Benda 
  Berbagai kegiatan sehari-hari menunjukkan bahwa 
bentuk benda dapat berubah saat menffdapat gaya yang 
cukup. Makin besar gaya, makin besar perubahan benda 
yang dapat terjadi. Plastisin adalah contoh benda padat yang 
paling mudah diubah bentuknya. Jika tidak ditekan atau 
digulung, bentuk plastisin tidak berubah. Akan tetapi, jika 
plastisin ditekan atau digulung, maka bentuk plastisin akan 
berubah. Adonan kue juga dapat berubah bentuk akibat 
tekanan tangan. 
 
III. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah, drill 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 





 Kegiatan awal  5 menit 
1 Guru mengucapkan salam, dan berdo’a bersama  K 
 
2 Guru melakukan presensi dan menanyakan kabar 
siswa 
K 
3 Apersepsi : 
Guru bertanya kepada  siswa “apakah kalian 
pernah bermain plastisin? Apa  yang kalian 
lakukan saat bermain plastisin?” 
K 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi 
yang akan dipelajari 
K 
 Kegiatan inti   
 Eksplorasi   
5 Guru memberikan penjelasan mengenai gaya 
mempengaruhi bentuk benda 
K 
15menit 6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami 
K 
 Elaborasi   
7 Guru menugaskan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal latihan yang sudah disediakan 
oleh guru secara individu I 
25 
menit 
8 Sementara peserta didik mengerjakan soal, guru 
mendampingi peserta didik apabila ada kesulitan 
 Konfirmasi   
9 Guru menunjuk peserta didik secara acak untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya 
I 15 
menit 
10 Guru dan siswa membahas soal latihan K 





 Penutup    
11 Guru bersama siswa menyi mpulkan materi yang 
telah dipelajari 
K 5 menit 
12 Guru memberikan tugas rumah  K 
5 menit 
13 Guru menutup pelajaran dengan do’a  dan 
mengucapkan salam sebelum meninggalkan 
kelas 
K 
Alokasi waktu total 70 
menit 
Keterangan: 
K = Klasikal, G = Group, P = Berpasangan, I = Individual 
 
V. Bahan Ajar 
Buku Paket IPA kelas IV 
 
VI. Penilaian 
1. Prosedur Tes 
a. Tes awal : tidak ada 
b. Tes proses : ada 
c. Tes akhir : ada 
2. Jenis Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : tertulis 
c. Tes akhir : tertulis 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : - 





No Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai 
A B C 
1.       
2.       
...       
16.       
Keterangan : 
A. Keaktifan siswa dalam bertanya 
B. Keaktifan siswa dalam diskusi 
C. Mampu menyelesaikan soal yang diberikan  
 






c. Tes akhir :  
Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada buku latihanmu. 
1. Dapatkah gaya mengubah bentuk? Apa contohnya? 
2. Gaya dapat mengubah .................... benda dan 
..................... benda 
3. Gaya disebut juga dengan ....................... dan 
........................ 
4. Ketika kamu memukul celengan, macam gaya apa yang 
kamu berikan? 
5. Telur yang dijatuhkan akan pecah. Menunjukkan bahwa 










Semarang, 14 Januari 2016 
Mengetahui, 
Guru Kelas IVA  
 
Lampiran 7 




















A. Alat dan bahan 
• Kursi         
   
• bola sepak  
B. Langkah kerja 
1. Simpan kursi di tempat yang agak luas. 
2. Tariklah kursi ke depan. Perhatikan posisi kursi, apa yang 
terjadi? 
3. Letakkan bola sepak di lantai. Usahakan bola diam di tempat. 
4. Tendanglah bola secara perlahan. Perhatikan bola, apa 
yang terjadi? 
C. Jawablah pertanyaan berikut. 
1. Apa yang terjadi pada kursi yang kamu tarik? Apa yang terjadi pada 
bola 
yang kamu tendang? 
2. buatlah hipotesis dari kegiatan yang kalian lakukan! 
3. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai pengaruh gaya dari 
kegiatan 
tersebut?  
Ayo, Cari Tahu  
 
 
A. Alat dan Bahan : bola tenis, balok kayu, dan meja. 
B. Langkah Kerja : 
1. Letakkan balok kayu di atas meja! 
2. Gelindingkan bola tenis di atas meja menuju ke arah balok kayu! 
3. Setelah bola tenis menumbuk balok kayu, apa yang terjadi? 
4. Buatlah hipotesis dan kesimpulan berdasarkan kegiatan ini! 



















A. Alat dan bahan : meja 
B. Langkah kerja 1: 
1. Tempatkan meja di tempat yang cukup luas. Misalnya, di depan kelas. 
2. Doronglah meja tersebut olehmu ke depan. Perhatikan gerakan meja 
dan apa yang kamu rasakan? 
3. Mintalah temanmu untuk membantu mendorong meja itu. Perhatikan 
gerakan meja dan apa yang kamu rasakan? 
 
C. Jawablah pertanyaan berikut. 
     1. Samakah pergerakan meja ketika didorong sendiri dan berdua? 
     2. Apakah meja terasa lebih ringan ketika didorong berdua? 
     3. Buatlah hipotesis dan kesimpulan dari kegiatan tersebut? 
A. Langkah kerja 2 : 
1. Tempatkan meja di tempat yang cukup luas.Misalnya, di depan kelas. 
2. Doronglah meja tersebut. Perhatikan apa yang terjadi pada meja? 
Bergerak atau tidak? 
3. Mintalah temanmu mendorong meja dari sisi yang berlawanan. 
Perhatikan apa yang terjadi pada meja? 
B. Jawablah pertanyaan berikut. 
    1. Apakah meja bergerak setelah didorong oleh kamu sendiri? 
    2. Apakah meja masih bergerak setelah temanmu memberikan dorongan 
pada meja? 
    3. Buatlah hipotesis dan kesimpulan  mengenai pengaruh gaya dari 
kegiatan tersebut? 
 








A. Alat dan bahan : meja 
B. Langkah kerja : 
1. Tempatkan meja di tempat yang cukup luas.Misalnya, di depan kelas. 
2. Doronglah meja tersebut. Perhatikan apa yangterjadi pada meja? 
Bergerak atau tidak? 
3. Mintalah temanmu mendorong meja dari sisi yang berlawanan. 
Perhatikan apa yang terjadi pada meja? 
C. Jawablah pertanyaan berikut. 
1. Apakah meja bergerak setelah didorong oleh kamu sendiri? 
2. Apakah meja masih bergerak setelah temanmu memberikan dorongan 
pada meja? 
3. Buatlah hipotesis dan kesimpulan mengenai pengaruh gaya dari 
kegiatan tersebut? 



















A. Alat dan Bahan : plastisin, pegas, botol aqua, batubata merah dan 
balon karet. 
B. Langkah Kerja : 
1. Letakkan plastisin di atas meja! 
2. Tekanlah plastisin tersebut dengan tangan! 
3. Perhatikan bentuknya! 
4. Perhatikan bentuk pegas dalam keadaan bebas! 
5. Peganglah ujung-ujung pegas dengan kedua tangan dantariklah! 
6. Perhatikan bentuk pegas! 
7. Tiuplah balon karet secukupnya lalu ikatlah ujung balon! 
8. Remaslah balon dengan kedua tanganmu! 
9. Perhatikan bentuk balon! 
10. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan ini! 


















A. Alat dan bahan : balon mainan berbentuk bulat, kertas dan pensil, 
plastisin 
B. Langkah kerja 
1. Tiuplah balon mainan. Usahakan balon tidak ditiup terlalu besar. 
2. Gambarlah bentuk balon yang telah kamu tiup. 
3. Tariklah balon pada dua ujung yang berlawanan. Perhatikan bentuknya, 
lalu gambarkan pada kertas. 
4. Tekanlah balon pada kedua ujung berlawanan. Perhatikan bentuknya, 
lalu gambarkan pada kertas. 
5. Ambilah plastisin secukupnya. Dengan menggunakan tanganmu, 
bentuklah suatu mainan dari plastisin tersebut. 
Jawablah pertanyaan berikut 
1. Bagaimana bentuk balon ketika ditarik atau ditekan? Apakah sama 
dengan bentuk awalnya? 
2. Gerakan apa saja yang diberikan pada plastisin untuk membentuk 
mainan? 
3. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai pengaruh gaya? 
Ayo Cari Tahu  
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KISI-KISI  
SOAL TES UJI COBA 
 
Mata Pelajaran :  IPA 
Materi Pokok : Gaya 
Kelas/Semester :  IV/Genap 
Sekolah :  MI NU 05 Taman Gede 
 
STANDAR KOMPETENSI : 
7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan atau bentuk suatu 











7.1.1 Siswa mampu 
mendemonstrasikan cara 
mengerakkan benda, misalnya 
didorong dan dilempar 
7.1.2 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor yang mempengaruhi 
gerak benda, misalnya jatuh 
bebas akibat gravitasi, gerak di 
lantai yang datar karena 
dorongan 
7.1.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari 






7.2.1 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi keadaan benda 
dapat berubah bentuk 
7.2.2 Mendemonstrasikan bahwa gaya 




7.2.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari 





PENJABARAN MASING-MASING INDIKATOR 
Indikator No. Soal 
1. Siswa mampu mendemonstrasikan cara 
mengerakkan benda, misalnya didorong dan 
dilempar 
2,3,7,9,10,14,26,29,31 
2. Siswa mampu mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi gerak benda, misalnya jatuh 




3. Siswa mampu memberi contoh dalam 
kehidupan sehari-hari cara gaya mengubah 
gerak suatu benda 
4,1, 16,19, 21,27 
4. Siswa mampu mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi keadaan benda dapat 
berubah bentuk 
6,25 
5. Mendemonstrasikan bahwa gaya dapat 
mengubah bentuk benda 
15,23,24 
6. Siswa mampu memberi contoh dalam 
kehidupan sehari-hari cara gaya mengubah 
bentuk suatu benda 




SOAL UJI COBA IPA MATERI GAYA 
NAMA        : 
KELAS        : 
NO ABSEN : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban a, b, atau c dengan 
benar ! 
1. Tarikan atau dorongan yang dapat mengubah gerak dan bentuk suatu benda disebut.... 
a. Berat  
b. Daya    
c. Gaya 
d. Gravitasi 
2. Gaya yang bekerja pada sebuah benda selain mempengaruhi gerak benda juga mengubah.... 
a. Bentuk benda 
b. Isi benda 
c. Jarak benda 
d. Warna benda 






4. Peristiwa berikut adalah contoh gaya dorong, kecuali.... 
a. Menendang bola 
b. Memukul bola 
c. Menangkap bola 
d. Melempar bola 
5. Bola yang sedang menggelinding arahnya akan berubah, jika geraknya . . .   
a. Lurus   
b. Ringan 
c. Terhalang 
d. Tidak bulat 
6. Besi yang dipanaskan dan dipukul akan menjadi pipih. Hal ini menunjukkan bahwa gaya dapat 
.... 
a. Mengubah bentuk benda 
b. Mengubah berat benda 
c. Mengubah gerak benda 
d. Mengubah warna benda 
7. Lemari akan bergeser bila di dorong. Hal ini menunjukkan bahwa gaya dapat  mempengaruhi .... 
a. Bentuk benda  
b. Gerak benda 
c. Wujud  benda 
d. Warna benda 
8. Gerakan kelereng yang menggelinding di lantai datar, makin lama makin lambat, dan akhirnya 
berhenti. Hal ini terjadi akibat bekerjanya gaya .... 
a. Gravitasi bumi 
b. Gesek 
c. Otot   
d. Pegas  
9. Kegiatan di rumah yang melakukan dorongan dan tarikan adalah. . . . 
a. Membuka dan menutup jendela 
b. Mencuci piring 
c. Mengangkat barang 
d. Menyapu lantai 
10. Pada saat kamu melempar batu, maka gaya yang kamu berikan ke batu berbentuk .... 
a. Dorongan 
b. Tarikan   
c. Tolakan   
d. Pegas 




d. Tarikan   
12. Jatuhnya buah dengan sendirinya dari atas pohon disebabkan karena adanya gaya .... 




13. Contoh gaya dapat merubah bentuk benda adalah . . . . 
a. Bola yang menggelinding ke lantai 
b. Memukul bola dengan pelan 
c. Menarik kursi 
d. Pembuatan vas bunga dari tanah liat  
14. Contoh kegiatan yang  memanfaatkan gaya tarik adalah .... 
a. Basket 
b. Lari 
c. Sepak bola  
d. Tarik tambang 
15. Di bawah ini yang mengalami perubahan bentuk jika dijatuhkan adalah . . . . 
a. Bola   




16. Contoh gaya dorong  pada kegiatan berikut adalah .... 
a. Membuka jaket 
b. Membuka laci 
c. Mengangkat ember 
d. Menggendong tas 
17. Pernyataan yang benar terhadap benda di bawah ini adalah. . . . 
 
a. Gaya menyebabkan benda bergerak 
b. Gaya mengubah gerak benda 
c. Gaya mengubah bentuk benda 
d. Gaya menyebabkan benda diam 
18. Benda-benda di bawah ini berubah bentuk jika jatuh ke lantai, kecuali.... 
a. Bola 
b. Gelas keramik  
c. Pot bunga keramik 
d. Piring keramik 
19. Pada saat menarik busur panah (memanah) bekerja gaya . . . . 
a. Dorongan  
b. Gravitasi 
c. Magnet  
d. Tarikan  
20. Telur yang jatuh ke tanah langsung pecah. Ini menunjukan bahwa gaya dapat . . . . 
a. Memperlambat gerak benda 
b. Mengubah bentuk benda 
c. Menghentikan gerak benda  
d. Mengubah arah benda 
21. Berikut adalah pengaruh gaya terhadap gerak benda, kecuali . . . . 
a. Mempercepat benda 
b. Mengubah arah 
c. Menghentikan benda 
d. Mengubah bentuk benda 
22. Bola tenis yang dilemparkan ke dinding akan memantul kembali, hal ini menggambarkan bahwa 
dinding dapat. . . . 
a. Mengubah warna bola tenis 
b. Menghentikan gerak bola tenis 
c. Mamantulkan bola tenis 
d. Mengubah bentuk bola tenis 
23. Kertas yang dijatuhkan ke lantai maka bentuknya akan. . .  





24. Berikut ini contoh yang membuktikan bahwa gaya mengubah bentuk benda, kecuali . . . . 
a. Bola basket yang memantul di lantai  
b. Tanah liat dibentuk pot bunga 
c. Kayu dibelah menjadi kayu-kayu kecil 
d. Mobil yang menabrak menjadi penyok 
25. Pada proses pembuatan maninan dari plastisin dapat disimpulkan bahwa  . . . . 
a. Gaya mempengaruhi arah gerak benda 
b. Gaya membuat benda bergerak 
c. Gaya mempengaruhi bentuk benda 
d. Gaya memengaruhi posisi benda 
26. Apabila kita melempar bola ke atas maka bola tersebut akan kembali ke bawah, karena adanya 
gaya . . . . 
a. Gesekan 
b. Gravitasi bumi      
c. Listrik 
e. Otot 
27. Berikut ini merupakan faktor yang tidak mempengaruhi gerak suatu benda . . . .  
a. Dorongan 
b. Gravitasi bumi 
c. Suhu   
d. Tarikan 
28. Contoh kegiatan sehari-hari yang membuktikan gaya dapat mengubah gerak benda, kecuali . . . . 
a. Anak bermain layang- layang 
b. Anak bermain ski 
c. Anak menekan balon 
d. Anak menendang bola 
29. Gerak kelereng yang menggelinding di lantai datar, makin lama makin lambat, dan akhirnya 
berhenti. Hal ini terjadi akibat bekerjanya gaya . . . .    
a. Gravitasi 
b. Gesek 
c. Otot   
d. Pegas 
30. Jika besar gaya tidak mencukupi untuk menggerakkan benda, benda akan tetap . . . . 
a. Bergerak      
b. Berpindah  
c. Berubah 
d. Diam  
31. Untuk mencetak gol dalam permainan sepak bola, pemain melakukan tendangan terhadap bola. 





32. Bis yang mogok, bila kita dorong bersama-sama akan bergerak. Dalam hal ini gaya 
mempengaruhi.................... 
a. Bentuk benda 
b. Benda diam menjadi  bergerak 
c. Benda bergerak menjadi lebih cepat 
d. Benda bergerak menjadi makin lambat 
33. Jika kita mengayuh sepeda dengan kuat dan sering, maka sepeda akan melaju cepat. Gerakan 
cepat lajunya sepeda  dipengaruhi oleh gaya yang.................. 
a. Sedikit 
b. Semakin besar 




35. Saat ayah mengerem mobil, terdapat sentuhan antara roda mobil dengan aspal. Kejadian tersebut 
adanya gaya........... 
a. Dorongan  
b. Gesekan 
c. Gravitasi bumi 
d. Magnet  
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1. A B C D 
 2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 
25. A B C D 
26. A B C D 
27. A B C D 
28. A B C D 
29. A B C D 
30. A B C D 
31. A B C D 
32. A B C D 
33. A B C D 
34. A B C D 
35. A B C D 
36. A B C D 
37. A B C D 
38. A B C D 
39. A B C D 
40. A B C D 
Nama : ………………………………. 
Kelas  : ………………………………. 
No. Absen : ………………………………. 
Hari/Tanggal : ………………………………. 
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1. A B  C D 
 2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 
25. A B C D 
26. A B C D 
27. A B C D 
28. A B C D 
29. A B C D 
30. A B C D 
31. A B C D 
32. A B C D 
33. A B C D 
34. A B C D 
35. A B C D 
36. A B C D 
37. A B C D 
38. A B C D 
39. A B C D 
40. A B C D 
Lampiran 11B 
DAFTAR NILAI UJI COBA SOAL 
MI NU 05 TAMAN GEDE KELAS V 
No Nama Nilai 
1 Saniya Farhin 77 
2 Putri Qurrotu Aini 80 
3 M. Rino Alfuri 74 
4 Hikmi Baroki 74 
5 Abdul Malik 66 
6 Muslikhatun 77 
7 Mirna Setyowati 63 
8 Farkhanah 91 
9 Iklima Faridhatun Nisa 97 
10 A. Baikhaqi S 91 
11 Alya Nabila Fajar A 97 
12 Fatimatus Zahrah 77 
13 M. Azkanabil 89 
14 Naufal Alifani 83 
15 Puja Kusuma Arum 57 
16 M. W. Ash-Shodiq 83 
17 Najwa Dian Najiha 63 
18 Arina Azza Azhari 54 
19 Rayhan Maulana 29 
20 Vito 49 
21 Zulfatussa’adah 49 
22 Ulfi 34 
23 Abel B 46 
24 Aulia 40 
25 Safarina Salwati 49 
26 M. Nabil Makarim 34 












SOAL POST TES 
 
Mata Pelajaran :  IPA 
Materi Pokok : Gaya 
Kelas/Semester :  IV/Genap 
Sekolah :  MI NU 05 Taman Gede 
 
STANDAR KOMPETENSI : 
7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan atau bentuk suatu benda 




7.1 Menyimpulkan hasil 
percobaan bahwa 




7.1.1 Siswa mampu mendemonstrasikan 
cara mengerakkan benda, misalnya 
didorong dan dilempar 
7.1.2 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor yang mempengaruhi gerak 
benda, misalnya jatuh bebas akibat 
gravitasi, gerak di lantai yang datar 
karena dorongan 
7.1.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 
gaya mengubah gerak suatu benda 
7.2 Menyimpulkan hasil 
percobaan bahwa 
gaya (dorongan dan 
7.2.1 Siswa mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
keadaan benda dapat berubah bentuk 
7.2.2 Mendemonstrasikan bahwa gaya 




7.2.3 Siswa mampu memberi contoh 
dalam kehidupan sehari-hari cara 




PENJABARAN MASING-MASING INDIKATOR 
Indikator No. Soal 
1. Siswa mampu mendemonstrasikan cara 
mengerakkan benda, misalnya didorong dan 
dilempar 
2,3,7,9 
2. Siswa mampu mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi gerak benda, misalnya jatuh 
bebas akibat gravitasi, gerak di lantai yang datar 
karena dorongan 
5 ,11,12,22,28,33,35 
3. Siswa mampu memberi contoh dalam 
kehidupan sehari-hari cara gaya mengubah 
gerak suatu benda 
4,1, 16,19, 21 
4. Siswa mampu mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi keadaan benda dapat 
berubah bentuk 
6,25 
5. Mendemonstrasikan bahwa gaya dapat 
mengubah bentuk benda 
15,23,24 
6. Siswa mampu memberi contoh dalam 
kehidupan sehari-hari cara gaya mengubah 
bentuk suatu benda 
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1. A B  C D 
 2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 
25. A B C D 
Lampiran 18 B 
LEMBAR JAWAB POST TES 
1. A B  C D 
 2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 
25. A B C D 
Lampiran 18C 
 
DAFTAR NILAI POST-TEST 
MI NU 05 TAMAN GEDE KELAS IV 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
No Nama Nilai 
1 Ahmad Novanda 80 
2 Rama Wijaya 70 
3 Ahmad Arifa’i 60 
4 Achmad Chadiq 76 
5 Nur Faidah 80 
6 Ariyanti Pinkan 60 
7 Adila Nasywa F 96 
8 Siva Salsabila 96 
9 Najlin Nuril 76 
10 M. Ubbad Zubair 80 
11 Salwatun Nufus 92 
12 Rizky Amalia 93 
13 Mumtahana I 100 
14 Nadia Nuruz 84 
15 M. Dhiyaut T 80 


















DAFTAR NILAI POST-TEST 







No Nama Nilai 
1 Husni Nova Z 52 
2 Putri Aulia W 60 
3 Uswatun Annisa 80 
4 Ulya Badrina 48 
5 Taqya Nurfilzah 70 
6 Sulistian 70 
7 Dias Aditya W 72 
8 Nur FAizah 70 
9 Nafisa Najwa 80 
10 M. Aufarul Marom 60 
11 Ika Filza Sukrina 80 
12 M. Khija Syahrul 100 
13 Najwa Aulia A 55 
14 Rafli Nur Aulia 76 
15 M. Wazif Zafir 80 
16 Ahmad Syakir 60 
17 M. Abdillah 70 
18 Naysilla F. R. A 60 
19 Aditya Ijlal R 55 
20 Najwa Khuril I 54 
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Nilai No. Kelas Kontrol Nilai 
1. E-01 76 1. K-01 85 
2. E-02 70 2. K-02 95 
3. E-03 54 3. K-03 70 
4. E-04 50 4. K-04 75 
5. E-05 74 5. K-05 70 
6. E-06 37 6. K-06 65 
7. E-07 45 7. K-07 77 
8. E-08 50 8. K-08 70 
9. E-09 45 9. K-09 70 
10. E-10 40 10. K-10 60 
11. E-11 45 11. K-11 70 
12. E-12 45 12. K-12 56 
13. E-13 38 13. K-13 75 
14. E-14 40 14. K-14 70 
15. E-15 65 15. K-15 75 
16. E-16 40 16. K-16 65 
   17. K-17 94 
   18. K-18 100 
   19. K-19 80 
   20. K-20 75 
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Nilai No. Kelas Kontrol Nilai 
1. E-01 80 1. K-01 52 
2. E-02 70 2. K-02 60 
3. E-03 60 3. K-03 80 
4. E-04 76 4. K-04 48 
5. E-05 80 5. K-05 70 
6. E-06 60 6. K-06 70 
7. E-07 96 7. K-07 72 
8. E-08 96 8. K-08 70 
9. E-09 76 9. K-09 80 
10. E-10 80 10. K-10 60 
11. E-11 92 11. K-11 80 
12. E-12 93 12. K-12 
10
0 
13. E-13 100 13. K-13 55 
14. E-14 84 14. K-14 76 
15. E-15 80 15. K-15 80 
16. E-16 60 16. K-16 60 
   17. K-17 70 
   18. K-18 60 
   19. K-19 55 
   20. K-20 54 
 
Lampiran 25 
FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
A. Kegiatan Tes Uji Coba 
 




 B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen (IVB) 
 
 
Pertemuan ke-1(Indikator 1, 2 dan 3) 
Materi : Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah gerak suatu benda 
Metode dan Model :Ceramah, diskusi, Guided Discovery dengan 
Scientific Approach 
  
Pertemuan ke-2 (Indikator 4 dan 5) 
Materi : Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah bentuk suatu benda 










C. Kegiatan Pembelajaran di Kelas Kontrol (IVA) 
 
 
Pertemuan ke-1 (Indikator 1, 2, dan 3) 
Matter: Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah gerak suatu benda 
Metode : ceramah, tanya-jawab dan diskusi (tanpa dsertai Guided 
Discovery dengan Scientific Approach) 
  
Pertemuan ke-2 (Indikator 4 dan 5) 
Matter: Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 
dapat mengubah bentuk suatu benda 
Metode:ceramah, tanya-jawab dan diskusi (tanpa dsertai Guided Discovery 




































































































Tabel Nilai Chi Kuadrat 
 
Sumber: Sugiyono, Statistik UntukPenelitian, Bandung: Alfabeta, 2010. 
 
Lampiran 27 
Tabel r Product Moment 
 
Sumber: Sugiyono, Statistik UntukPenelitian, Bandung: Alfabeta, 2010. 
Lampiran 28 
Tabel Distribusi t 
 
Sumber: Sugiyono, Statistik UntukPenelitian, Bandung: Alfabeta, 2010. 
Lampiran 29 
Nilai-nilai Untuk Distribusi F 
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